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PENDAHULUAN
Di dalam usaha untuk memaharni bentuk-bentuk terrenru

dar'i pengertian tawakkal dalam berbagai golongan agama dalam
h.ubungannya dengan kegiatan ekonomi, ba.angkali saja fikiran-
fikiran kemasyarakatan dari Max weber (1864-1920) merupakan
jalan pintas untuk itu. Karena jasanya' dalam 

'bidang 
ini,

maka namanya mendad.ak sontak mendapat reputasi internasio=nal I j
dan secara keseluruhan jasa-jasanya dianggap iidak dapat dinilai. 2)

Tujuan tulisan ini ialah untuk mengenalkan 
-- 

nreskipun
sangat sedikit - siapa Max Weber ini dan bagi pembaca yang
arif sudah tentu akan sangat beruntung jika dia-dipat *"trgikr-,t'i
fikiran-fikiran weber dalam bahasa aslinya, bahasaJerman. Binyak
sarjana-sarjana ternama bertekun menteriemahkan karva - karva
W"!.{, tetapi belum berhasil secara keselurirhan, yans inturu liir.
disebabkan oleh karena karya-karyanya memang ruogit banyak da'
juga sebagaimana dikatakan oleh Talcott pars-ons f ,,I' tir" *or"
than forty years since Max Weber,s untimely death, recognirion of
his stature as one of the principal founders 

'of 
moclern so"cial scien-

ce, in particular modern sociology, has slowly been growing. But
the magnitude of his contributions has not y"i b."r, fu-lly apirecia-
ted; barriers to the understanding of weber's thoueht are sti l l
presented by technical diff icult ies and by cultural resistance.,, 3)

oleh karena uraian ini sifatnya informative. pendekatan yan'
dipil ih untuk memperkenalkan weber ialah membeberkan .wayat
hidupnya, karya-karyanya dan sumbaneannya. Unruk Jir,vavat hi-
dupnya sepenuhnya diterjemahkan dari-buku : From Max Weber :
{ssllts- ? Sllloloel. 4) Riwayat hidupnya secara ringkas rerjemahkan
dali Mqx Weber : The Sociology of ietigton. S)

r{alau hiografi schleiermacher oleh wlt,elm Dilthey tidari
pernah selesai, mal<a nmgnum opus dari Weber yang juga tidak per-
nah selesai ialah Economics atzd saciee (wirtschaft 'ni 

"Gesellscharr;.

Di.situ_dapat dibaca semua karva-kaiya Weber dan terjemahan-
terjemahan secara terpisah kedalam bahasa lain berasal d.iri Ecr,tto-
mics and Society itu.

-Akhirnya untuk mengetahui sumbangannya, uraian ini akan
membandingkan dua konsep, kelompok sosial (social group) clan tin-
dakan (so-cial 

_action). Rupa rupanya weber iu.rgut 
-t.ru.'sumbang-

annya dalam konsep kedua, tindakan scsial. para= perninat sosiolosi
plqul beruntung dengan datangnya Talcott parscns (1902-. . . . j .
Dialah _yang mengembangkan lebih lanjut tindakan sosi'aL d.ari weber
dalam bentuk suatu kerangka dasar 6)- yang d.apat dipergunakan
didalam penelit ian. Karena itu kerangka dasa.- dari 

'paisons 
ini

t idak dilupakan scbagai penutup paper ini.



I. HIDUPNYA

1. Max Weber lahir di Erfurt, Thuringia, 2l April 1864.
Ayahnya, Max Weber Sr., adalah seorang ahli hukum yang ber'-
pengalaman dan penasihat Kotapraja, berasal dari keluarga peda-
gang sutera di .Jerman Barat. Tahun 1869 keluarga Weber pindah
ke Berlin yang menjadi ibukota kerajaan Bismarck. Di situ, Weber
Sr., menjadi tokoh poiit ik yang luar biasa, sangat aktip dalam
Dewan Pemerintahan I(ota Berlin, Dewan Pemerintahan Prusia dan
DPR (Reichstag) baru. Dia masuk Partai Liberal sayap kananyang
dipimpin oleh seorang Hannover yang bernama Bennigson. I(eluar-
ga itu tinggal di Charlottenburg yang pada waktu itu sebagai ba-
gian kota Berlin disebelah Barat, disitu yang menjadi tetangganya
para akademisi dan tokoh-tokoh politik. Dirumah ayahnya, pemr.r-
da Weber berkenalan dengan Dilthey, Mommsen, Julien Schmidt,
Sybel, Treitschke dan Friedrich Kapp.

Ibu dari Max Weber, Helene Fallenstein Weber adalah seo-
rang wanita terpelajar dan menganut faham Protestant. Anggauta
keluarga Thuringia itu banyak yang menjadi guru dan pegawai-
pegawai biasa. Tetapi ayah Helene Fallenstein adalah pegawai yang
sangat kaya. Menjelang Revolusi I B4B dia pindah ke sebuah villa
di Hcidelberg. Gervinus, seorang tokr-rh sejarah aliran liberal dan
menjadi sahabat karib dari keluarga Weber, mendidiknya iibu dari
Weber) dalam berbagai pengetahuan humaniora. Sampai saat me-
ninggalnya pada tahun 1919, Max Weber mengadakan surat-me-
nyurat dengan dia berulang kali. Surat-surat itu penuh dengan
kasih sayang dan isinya sangat padat. Di Berlin, Helene Weber
menjadi ibu rumah-tangga yang selalu sibuk, yaitu dengan setia
melayani tokoh-tokoh politik, keenam orang anaknya yang masih
kecil, sahab.it yang berdatangan setiap hari. Dua diantara anaknya
meninggal masih bayi. Nasib buruk yang dialami oleh kelas-kelas
buruh industri di Berlin sangat berkesan bagi dirinya. Suaminya
acuh tak acuh bagi dirinya, keyakinan agamanya dan perikemanu-
siaannya. Rupanya suaminya tidak faharn kehidupan kejiwaarrnya
dan sudah tentu kedua suami isteri itu berbeda dalam sikap, t ing-
kah-laku dan perbuatan mereka tentang berbagai masalah. Selama
masa muda Max Weber dan ketika mencapai umur delasa hu*
bungan orang tuanya makin lama makin renggang.

Kecerdasan otak yang dimiliki oleir keluarsa itu dan perja-
lanan jauh yang selalu dilakukan menjadikan pernuda Weber sa-
ngat  cerdas dan t idak puas dengan kehidupan sekolah sehar i -har i .
Dia seorang anak yang berbadan lemah, menderita penvakit me-
ningitis (penyakit otak) ketika berumur 4 tahun. Dia lebitr menyu-
kai  buku-buku dar i  o lahraea dan dalam masa remaianva d ia su-
dah banyak membace dan mencapai kematangun birf,kir. l(etika
berumur l3  tahun d ia menul is  karangan tentang sejarah,  antara
la in yang d isebut  :  , ,Concerning the Course o[  German History,
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lvith Special Regard to the Positions of l{.aiser and Pope". Yang
lain adalah 'Dedicated to My Own Insignificant Ego as r'r 'ell as to
Parents and Sib l ings ' .  Ket ika berumur l5  tahun d ia sudah mem-
baca cepat, sudah membuat catatan-catatan. Rupanya sejak mulai
per tama dia sudah memik i rkan ura ian yang adi l  dan memenuhi
s)'arat. Dia mendapat pu.l ian dari kawan-kawan sekelasnya yang
memiliki kematangan berfikir rendah dan kebanyakan membaca
karangan-karangan picisan. Dia juga nampaknya kurang memberi-
kan penghormatan kepada guru-gurunya.  Wcber sangat  d isenangi
karvan-kawan sekelasnya karena dia bersedi'e bekerjasama dengan
mereka waktu ujian. Pemuda Weber yang anak seorang tokoh po-
l i t ik  ket ika Bismarck berkuasa,  rnencela habis-habisan terhadap
pujian yang diberikan l ie pada Cicero sebagai tokoh sastra. Menurut
pendapat Weber, Cicero terutama dalam karangannya 'The Oration
against  Cast i l ien '  adalah seorang yang senang kepada ungkapan-
ungkapan, seorang tokoh polit ik miskin dan tidak bertanggung jawab.

Ia ber tanya kepada d i r inya sendir i  ;  , ,Kebaikan apakah yang ter-
dapat dal:irn pidato Cicero yang bertele-tele ? Mestinya Cicero me-
lempar l<an iauh tentang karangan i tu .  Sete lah mengajukan a lasan
recara telperinci dia mengakhiri suratnya kepada seorang kernena-
kannya:  In shor t ,  I  f ind the speech very weak and wi thout  pur-
pose, the whole policv vacil lating with regard to its ends' I f ind
Cicero without appropriate resolve and energv, lvithout skil l , and
rvithout the abil ity to bide his time. Seorang teman lama dalam
korespondensi dalam suratnya rnenjawab kepada Weber dalam hati
ke hati, dia menga,takan bahwa pemuda Weber adalah membeo
saja pada buku buku yang d ibacanya.  Daiam mernpertahankan
dirinya, Weber menjawab tegas dengan sopan-santun :

'D.r r i  apa yang hau tu l is  dan apa yang kau katakan benar
seolah-olah kamu mengakui bahwa saya rnungkin saja j iplakan dari
sebuah buku atau paling kurang sava semata-mata rnengucapkan
apa yang tidak saya baca. Walhasil demikianlah kuhahmu yang
panjanq i tu .  Kamu berusaha membrrkt ikan hal  in i ,  meskipun t idak
berhasil Meskipun saya mengurnpr-rlkan segala jenis i lrnu pengeta-
huan untuk kepenrinsan diri saya, tetapi saya tidak meneritna bah'
!\ i i l  saya clinina-bobokkan oleh buku atau oleh ucapan yang keluar
dari mulut surlr-guru saya. Saya yakin bahwa karni yang muda
nruda ini mendapat keuntungan yang banyak dari saudara yang
sudah tua-tua dan saya menganggap bahwa kami adalah juga salah
seorang dari mereka yang telatr mengurnpull<an ilmu pengetahuan.
Saya mengakui bahl'a mungkin saja sesuatu berasal secara tidak
langsung dari buku-buku. Apakah artinya sebuah buku kalau tidak
diber i  ber j i l id  dan menerangi  ja lan untuk k i ta .  Mungkin saja saya
sangat payah oleh buku-buku, payah oleh komentar-komentarnya
dan oletr kesimpulan-kesimpulan yang ditarik daripadanya. l lal ini
lebih kamu ketahui d'bandingkan dcngan saya. Namun bagi saya
tidak berarti bahrva segala uririan raya itu sernuanya berasal dari
buku, Akhirnya saya tidak perdr-rl i  dengan krit ikmu'.
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Ibu dari Weber membaca surat anaknya tanpa sepengetahu-
annya. Dia makin yakin dia dan anaknya makin berbeda dala:i
kecerdasan akalnya. Sebagai seorang anak yang sudah dervasa dan
memiliki kecerdasan bahwa tidak sepantasnyalah kalau dia mem-
perhatikan apa yang tersurat saja, tanpa melihat apa yang tersirat
dr dalamnya. Ia akhirnya berkeyakinan jika seseorang ingin sampai
pada kebenaran maka yang sangat diperlukan ialah mengambil
pengetahuan itu langsung dari sumbernya yang perlama. Demiki-
anlah ketika dia dikirim ke pelajaran Sakramen "Penguatan" (Con
firmation) dia mendalaml bahasa Hebrerv untuk dapat sarnpai
kepada teks aslinya dalam Perjanjian Lama.

Nyonya Weber sangat bingung tentang tingkah laku anakuya
yang tidak menaruh perhatian terhadap agama. Dia menulis :
'Makin dekat masa Sakramen Penguatan bagi Max Weber, saya
melihat bahwa dia tidak merasakan sesuatu rangsangan di dalam
umur dewasanya itu yang mendorong dra berfikir tentang sesuatu
pertanyaan apakah mest i  d iucapkan d imuka a l tar  sebagai  imannva.
Pada hari yang lain ketika kami duduk berempat-mata, saya rnen-
coba untuk memperoleh keterangan tentang pendapatnya megenai
masalah yang pokok dalam iman l(ristrani. Dia kelihatan agak
keheranan, padahal saya sendiri merasakan hai-hal seperti i tu
dengan penuh perhatian, Terlepas dari soal-soal dogma hal itu
ada'ah sangat penting dalam keimanan. Narnun iidak mungkin
bagi saya untuk mengungkapkan isi natiku kepada arrak sava sen-
diri yang menyebabkan dia bisa terpengaruh'.

Dengan rasa pasrah diri kepada Tuhan Heiene \\ 'eber sangat
menderita karena t ndak-tanduk anaknya dan keluargan)'a, namun
demikian ia secara suka rela mengikuti suasana rumah tangga vang
drciptakan oleh suaminya. Sebagai seorang yang sudah dervasa \Ve-
ber makin renggang dengan ibunya dalam masalah-masalah -vang
pokok. Hal ini t idak berarti bahwa dia semal<in dekat dengan
ayahnya. Kem-'juan berf,icir Weber menjauhkan dia dari kekasaran
ayahnya, juga dari rasa pasrah diri dari ibunya.

Meskrpun dengan penuh sopan santun. dia memberontak ter-
hadap pimpinan of ang yang lebih tua dari dirinya. Namun bukan
nya ikut dalam kegiatan-l<egiatan sekolal 5eperti kawan-kawannya
zrtau kehidupan sehari-hari di sekolah, dia malahan m:ncari du-
nianya sendiri. Anak seperti i tu t idak dapat menyerahkan dirinya
kep,da tekanan dari ayahnya, Kekasaran tingkah laku a1-ahnya
terhadap rbunya sangat menjadi perhatran dari anak yang ber-
umur 17 tahun itu. Pada suatu waktu dalam perjalanan ke Itali
bersama-sama ayahnya, dia diperingatkan jangan berlagak seperti
tourist, dengan tegas Weber mengatakan untuk pulang segera,
tidak us ah ditemani.

Semboyan Sakramen Penguatan yang diterima Max Weber
adalah ; 'The Lord is the spirit, but where the Lord's spirit is,
thcre is also freedom'. Janda Weber dalam biografinya memberi
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komentar, hampir t idak ada :
dapa,t mengttasai anak itu.

2. Weber menamatkan s'
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dengan pekerjaan yang tidak I
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niru kelebihan-kelebihan dari
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annya dan diterima dengan
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usual training for haughtl' ag1
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It removed the shyness anC i:



t t

komentar, hampir t iclak ada sepotong ayatpun dalam Inji l  yang

dapa,t menguasai anak itu.

2. Weber menamatkan sekolah lanjutannya dalam musim semi

1882. Ia memiliki bakat luar biasa, tetapi dia tidak mau ditekan.

Guru-gurunya tahu ketidakrajinannya sehari-hari dan meragukan
kematingan jiwanya. Sama seperti tokoh-tokoh pemikir pada abad
ke-19 dra mimbeii kesan tidak baik kepada guru'gurunya. Anak

yang berumur 17 tahun itu dengan badan yang kerdil ditambah
dengan bahu yang curam masih perlu diperingatkan dalam soal'

soal kesopanan.
Dii pergi ke Heidelberg dan mengikuti jejak ayahnya. Dia

mendaftarl ian diri sebagai mahasiswa hukum, dra pelajari berbagai
jenis l lmu pengetahuan kebudavaan termasuk sejarah ekonomi dan

i' i lsafat yang diajatkan oleh sarjana-sarjana terkemuka di Heidel-
berg. Dia terima keanggautaan tentara dari perkumpulan duel yang

rlipimpin oleh ayahnya. Pengaruh ayahnyalah sebabnya ia masuk
kedalam lingkungan demikian. Dari f ihak ibunya melalui kemenak-
annya yang Uetalar theologia, yaitu anak seorang tokoh sejarah
Strassburg yutg b..ttuma Baumgarten, dra ikut ambil bagian dalam
perdebatan theologis dan fi lsafat pada waktu itu.

Dia mulai tugas sehari-hari di Heidelberg dengan bangun
pagi unruk mengikuti kuliah logika, kemudian dia buang waktunya
d"ngun pekerjaan yang tidak berguna dalam ruangan duel Selama
satu jam dia pelajari kuliah-kuliahnya dengan tekun, pergi makan
siang pada jam 12.30 kemudian dia rninum seperempat l i ter-anggur
utun bir setelah makan. Sering selama 2 jam setelah siang hari dia
bermain kartu, kemudian kernbali ke kamarnya melihat catatan
kuliah dan membaca buku The Old and the New Belief karangan
Strauss. I(adang-kadang pada siang hari dia pergi dengan kawan-
kawannya ke gunung dan berjalan-jalan dan pada malam harinya
bertemu kembali di rumah-makan (restaurant) serta menghabiskan
B0 pfennig. Saya membaca Microcoirn karangan Lotze dan rn€o'
debatkan isinya. Kadang-kadang diundang ke rumah Guru-guru
besar, memberikan kesempatan baginya untuk mengikuti dan me-
niru kelebihan-kelebihan dari kelompok tertentu itu.

Dalam semester-sernester berikutnya Weber dengan sukarela
menggabungkan dirrnya dalam perkumpulan duel dan belajar mem
pert;hankan diri selama latihan. Kemudran mukanya penuh de-
ngan benjol-benjol. Keadaan itu tetap demikian selama ia tinggal
di Heideiberg. Anak yang kurus kerdil i tu berubah menjadi seo-
rang yang kuat, dadanya )apang darr agak gemuk. Ketika ia ziarah
kepada ibunya di Berlin, ibunya sangat terkejut dengan tedatang-
annya dan diterima dengan rasa kecewa yang tidak diharapkan.

Merenung-renung selama di Heidelberg, ia menulis : 'The

usual training for haughty aggression in the dueling fraternity and
as an officer has undoubtedly had a strong influence upon me.
It removed the shyness and insecurity of my adolescence'.



Setelah tiga semester di Heidelberg ketika berumur l9 tahun,
Weber pindah ke Strassburg dengan tujuan untuk masuk dinas
militer. Di sarnping latihan-latihan duel, dia tidak pernah menga-
larni latihan jasmani. Dinas militer dengan latihannya yang berat
itu sangat mempersulit dirinya. Di samping tekanan fisik, dia juga
sanqat menderita di bawah asuttan asrama, Dra sebenarnya tidak
menginginkan untuk meninggalkan rnenuntut i lmu : I(etika saya
pulang, saya bisa saja pergi t idur sekitar jam 09.06, tetapi saya
tidak dapat tidur karena mata saya tidak payah <ian otak saya
tidak pernah drgunakan. Perasaan itu timbulnya pada waktu pagi
sampai sore harinya. Sangat mengganggu saya'.

Max Weber menyesuaikan dirinya dengan perasaannya itu
dengan minum alkohol pada waktu malamnya dan pada pagi
harinya menjalani latihan-latihan militer lagi. Dia berfikir bahwa
waktu demikian t:epat berlalunya tanpa meninggalkan bekas sedi-
kitpun. Meskipun demikian dia menahan penderitaan dan menjalani
latihan ragawi dengan baik. Dan pada suatu hari seorang sersan
berteriak padanya dengan dialek Berlrn : 'Hai kau seperti tong bir
bergantung di ayunan'. 'Dia memperhatikan kekurangannya dengan
menyempurnakan jalannya, berjalan tegak dan menghentikan
goyang sargenya. Dia tidak putus-putusnya memberontak terhadap
pembuangan waktu yang dibutuhkan untuk mengubah fikiran,
seolah-olah semacam mesin yang siap menerima perintah. Seorang
sangat diharapkan untuk melatih kesabarannya dengan berjalan
selama berjam-jam setiap hari untuk menghadapi hal-hal yang
tidak mengenal letah dari apa yang dinamakan militer. Masya
Allah, setelah tiga bulan membongkar/memegang senjata kesabaran
seseorang melampaui batasnya'.

Namun demikian, Max Webe r selalu obyektip : dia mengakui
bahwa tubuh dapat bekerja dengan baik j ika semua fikiran
dilenyapkan dan setelah itu menerima perintah dari perwira.
I(ehidupannya yang m€n)tenangkan dalam lapangan ketentaraan
itu dirasainya. Dia sangat dihormati oleh perwira-perlvira atasannya
dan oleh rasa humornya menambah suasana akrab di mess perwira
dan dia juga sangat dihormati oleh bawahannya.

Dinas militer berakhlr pada tahun 1BB4 dan ketika Weber
berumur 20 tahun dia melanjutkan kuliahnya di Berlin dan
Goettrngen. Di situ, dua tahun kemudian dia mengambil ujiannya
yang pertama dalam ilmu hukum. Tetapi dalam musim semi 1BB5-
1BB7 dia kembali ke Strassburg untuk dinas militer. Dalam tahun
IBBB ia ikut serta dalam manoevre miiiter di Posen. Di situlah dia
mengalami alam perbatasan antara Jerman dan Slavia yang menurut
pendapatnya perbatasan kebudayaan, Perdebatannya dengan Chan-
ning dalarn sebuah surat yang dialamatkan kepada ibunya mengan-
dung ciri khas tentang alam fikiran Weber pada waktu itu.
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Chanrr ing sangat  berke
sependirian dengan pendir;ar
Weber tidak pernah mengad,
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Crri khas Weber yang
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history of Agrarian Institutio
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dayaan pada masyarakat l
thesisnya yang pokok terhada



Channing sangat  berkesan pada d i r inya,  te tapi  Weber t idak
sependirian densan pendirian ethiknya. Ciri khas yang lain ialah
Weber tidak pernah mengadakan perdebatan.perdebatan tentang
soal-soal theologia yang berhubungan dengan Khutbah di Bukit
Sinai. Dia tetap berbeda pendapat dengan Channing yaitu dia
menempatkan sudrrt pandangannya pada soal-soal sosial dan sejarah.

Crri khas Weber yang lain yaitu cara hidupr,ya. Dia menaruh
perhatian pada familinya sendiri. Dua di antara saudara ibunya
kawin dengan professor Strassburg dan Weber merasa keakraban dan
dapat merrgadakan pertukaran fikiran dengan kedua professor itu

Beberapa anggota keluarga Baumgarten memiliki keistimewaan.
menrusatkan perhatian mereka pada soal-soal mistik dan kehidupan
keagamaan. Dan pemuda Weber menaruh perhatian yang besar
di dalam perbedaan yang timbul dari suasana kehidupan yang
demikian, Dia membela setiap orang yang menganut kepercayaan
yang berbcda, berusaha untuk rnenghargai dan mengungkapkan
rasa cintanya terhadap kepercayaan mereka masing,masing.

Dia rnenyebut dirinya sebagai "Ich Weltmench" dan berusaha
mernecahkan kesulitan yang dihadapi setiap c'rang. Bagi Weber hal
ini bukanlah berarti menyangkut soal ethiek.

Weber mengakhiri kuliahnya, dan bekerja di pengadilan
Berlin, di mana dia diam dengan orang tuanya di kota itu. Dia
banyak berhubungan dengan para ahli-hukum yang terkemuka
pada waktu itu. Di antara mereka yang sangat dikagumi ialah
Gneist yang uraiannya mengenai soal polit ik yang hangat pada
waktu itu. Menurut pendapatnya kuliah-kuliahnya benar semuanya.
Sesungguhnya saya telah lama memikirkan soal polit ik ini dan cara
ia menguraikan pandangan polit ik yang brrsifat l iberal itu bukanlah
berarti dia itu seorang propagarrdis yang tidak dapat dilakukan
oleh orang-orang seperti Treitschke yang semata-mata memusatkan
kuliahnya pada soal-soal negara dan gereja.

Weber memusatkan perhatian dalam lapangan ekonomi dan
sejarah. Dia menulis thesisnya untuk mencapai derajat Ph. D. ten-
tang sejarah perdagangan selama abad-abad pertengahan (lBB9)
dia mempelajari beratus-ratus sumber pengadilan, dan mempela-
jari kedua bahasa Perancis dan Spanyol untuk melaksanakan tugas
rtu. Dalarn lB90 berhasil dalam ilmu hukum dia menekunkan
dirinya di Berlin mengenai soal perdagangan, mengenai hukum

Jerman dan Romawi dan menulis karangan yang berjudul "The
history of Agrarian Institution" (l89 l). Judul yang sederhana itu
sesungguhnya mencakup soal sosiologi ekonomi, dan uraian kebu-
dayaan pada masyarakat klassik. Di situ dia mempertahankan
thesisnya yang pokok terhadap Theodor Monmsen.

J I



3. Dalam musim semi lB92 kemenakan Max Weber Sr. da-
tang ke Berlin untuk melanj' l tkan pelajarannva. Marianne Schnit-
ger seorang puteri dokter yang berumur 2l tahun mengikuti kuliah
di kota lIanover. Ketika kembali ke Berlin setelah mengunjungi
keluarga Weber dia sadar babrva dia relah jatuh cinta pada Max
Weber. Setelah mengatasi rasa resah gelisah, si Max dan Marianne
meresmikan pertunangan mereka. Mereka kawin pada akhir tahun
I 893.

I(ira-kira enam tahun sebelurn pcrkawinannya dengan Mari-
anne, Weber telah pernah jatuh cinta pada saudara ibunya di
Strassburg yang telah agak lama dirawat dirumahsakit j iwa. Dia
sembuh kembali ketika Weber dengan kesatria memutuskan tali
kasihnya. Dia tak pernah melupakan bahwa dia secara tidak sadar
telah menyakitkan gadis manis itu. ivlungkin itulah sebab utama
kelemahan sikapnya terhaCap orang lain yang selalu merasa ber-
salah dalam hal pergaulan dan dalam hal yang bersifat pribadi.
Disamping keadaan yang demikian kesukaran moral yang lain
menghalangi perkawinan rnereka itu. Mungkin dalam kebingungan,
Weber mendekati Marianne.

Seteiah perkawinannya dengan Marienne, Weber hidup ber-
hasil sebagai sarjana yang masih muda di Berlin. Dia menggantikan
Yakob Goldschmidt seorang dosen ekonomi yang sangat terkenal
dan telah menderita sakit. Dia di rua:rg kuliah selama l9 jam
seminggu. Dan ikut serta juga di dalam ujian negara bagi para
hakim, di samping tugasnya yang bertumpuk-tumpuk setiap

har i .

Pada musim rontok tahun 1894 dia menerima penuh jabatan
guru besar dalam mata pelajaran el<onomi di Universitas Frerburg
Di situ ia berjumpa dengan Hugo Munstenberg, Pastor Naumann
dan Wilhelm Pickert. Bebannya sangat banyak dan dia bekerja
akhir sekali. Ketika Marianne mendesak untuk istirahat dia berteriak:
'Jika saya tidak bekerja sampai jam satu saya tidak akan jadi
professor."

Dalam lB95 keluarga Weber melancong ke Scotlandia, dan
pantai Barat Irlandia. Ketika kembali ke Freiberg dia mengucapkan
pidato pengukuhannya (inaugural address) di Universitas itu. Pidato
itu berjudul "The National State and Economic Policy".

Weber menerima jabatan di Heideiberg pada tahun I896
yaitu menggantikan Knies seorang abli sejarah terkemuka. Dia
mengundurkan diri dari jabatan sebagai ketua dari jurusan sejarah.
Dengan demikian dia menjadi teman sejawat guru besar seperti
Fischer, Bekker dan lain-lainnya yang banyak sekali pengaruhnya
di Freiburg. Teman bergaul Weber pada waktu itu antara lain
Georg Jell inek. Paul Hansel, Karl Neumann seorang ahli sejarah
kesenian, dan Ernst Troeltsch seorang ahli agama.
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4. Ayah Max Weber meninggal pada tahun 1897, ridak lama
setelah perdebatan sengit dimana Weber membela ibunya terhadap
serangan-serangan dari ayahnya. Kernudian Weber merasa permu-
suhan i tu  sebagai  suatu dosa yang t idak akan dapat  d i tebus untuk
selama-lamanya. Dalam musim semi berikutnya keluarga Weber
melancong ke Spanyol dan dalam perjalanan pulang dia mengalami
demam dan sakit karena kejiwaan. Tetapi menjelang semester ke- I
dia sangat payah dan harus tetap di tempat tidur. Oleh karena
keadaan kejiwaan demikian dokter memberi resep air dingio, me-
lancong dan olah raga. Nam'rn Weber selalu mengalami tidak
dapat tidur karena tekanan bathin.

Pada masa-masa teralchir hidupnya dia menderita penyakit
yang tidak putus-putusnya yaitu menderita tekanan otak yang
sangat hebat diselang-selingi oleh jeritan disebabkan oleh kepayahan
otaknya oleh karena pekerlaan dan melancong. Sesungguhnyalah
cara-cara hidupnya sejak saat ini dan sclanjurnya berganti-ganti
diantara menderita sakir syarafl bepergian dan bekerja.

Dengan maksud untuk memperbaiki keadaan yang sangat
buruk itu dan untuk menghibur isterinya ciia menulis sebagai
berikut : "Penyakit yang demikian tenru ada conpensasinya yaitu
memberikan kesempatan pada saya tenrang hidup manusia yang
sebenarnya yang sebelumnya tidak saya peroleh dari ibu saya. Hal
ini t idak saya kenal sebelumnya, Sdya setrrju dengan .John Gabriel
Borknran bahwa tangan-tangan dingin telah menyebabkan saya
bebas.  Dalam tahun-tahun yang lampau pender i taan saya)  sangat
kelihatan dengan senangnya pada buku-buku yang rnenurur penda-
pat saya buku itu seperti azimah. Dari zaman yang lampau hal
i tu  je las.  Saya mengert i  sak i t  a tzru sehat  akan retap demik ian
keadaannya, Perasaan tertekan oleh karena tugas-tugas yang berat
sudah lenyap.  Sekarang saya ingin mempergunakan h idup saya
yang t inggal  c lengan sebaik-baiknya,  dan ingin membahagiakan
isteri saya sebahagia-bahagianya.

Dia beru lang kal i  mencoba untuk memlrer ika l  ku l iah.  Dalam
saat  sepert i  i tu  tansan dan punggungnya sangat  mender i ta .  narnun
dia berusaha untuk menyelesaikan semester  i tu .  Dia sunggrrh
merasa- le lah,  kepalanya dalam keadaan lemah.  T iap- t iap kegiatan
terutama yang berhubungan dengan kejiwaan, terutama bercakap-
cakap sangat terasa bagi dirinya. Di samping kemarahan dan keri-
daksabaran timbul, dia berperidapat bahwa nasibnya demikian.
Dia menolak semua nasihat  yang baik.  Oleh karena d ia sudah
dewasa, .maka segala seiuatu dapat dif ikirkan sendiri. Dan nyatanya
sekarang tiap kegiatan otak sangar merugikan dirinya. Isterinya
telah mencoba membujuk dia untuk mengerjakan pekerjaan
tangan atau hobby-hobbynya, tetapi dia menertawakan isterinya.
Berjam-jam dia duduk ngelamun mengorek-ngorek jarinya, sambil
mengatakan bahwa p erbuatan*perbuatan itu sangat menyenangkan
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baginya. Ketika dia mencoba rtntuk melihat catatan kuiiah, tiap

baiis kalimat seperti berjalan di matanya' Pada suatu hari ketika

berjalan di sebuah kota dia kehilangan daya ingatnya dan mena-

ngii tersedu-sedu. Seekor kucing piaraan membuat diamarahkarena
trgeotgttya dan hampir tak dapat menahan marab. Gejala demikian

ini tetap demikian a\tara 1B9B-1899' Pimpinan lJniversitas mengi-

zinkaniya untuk meninggalkan kuliah dengan _mendapat_ bayar
penuh, 

'dalam 
tahun berikutnya dalam sebuah surat kepada

Lu*utr.tyu yang bernama t(arl Vossler Weber menulis : "I(ema-
langan mengajarkan kita untuk berdo'a. Apakah selamanya demi'

kian ? Menurut pengaiaman bathin saya, saya menolak kata yang

demikian".

Pada suatu ntusim gugur keluarga Weber melancong ke Ve-

nesia untuk ,,istirahat". Mereka kembali ke Heidelberg dan lagi-lagi

Weber mencoba untuk melanjutkan tugasnya tetapi ambruk lebih

hebat dari yang lalu. Pada hari Natal dia minta lepas dari kedu-
dukannya tetapi Universitas memberikan cuti panjang dengan rne-

nerima gaji penuh. Dia tidak dapat membaca dan menulis, berbi'

cara, berjilan atau tidur dengan tidak merasakan pening Karena

asmaninya sudah tidak dapat bekerja lagi.

Pada ar,val tahun tB99 dia masuk sebuah rumah sakit jiwa

yang kecil dan tinggal di situ seorang diri selama berminggu-
minggu" Seorang kemenakan Weber yang menderita sakit jiwa juga

dibarva ke pantr itu. Selama musim dingin berdasarkan nasihat

medis, isteri Weber melancong dengan kedua orang itu ke Ajaccio

di pulau Corsica, dalam musim semi mereka kembali ke Roma.

Keiuntuhan kota itu merangsang perhatian Weber pada soal-s:al

seiarah. Dia merasa tertekan dengan kehadiran pemu la sakit jilva

itu dan waktu itu kemudian sudah dipulangkan.

Terpengaruh oleh pemandangan yang hebat di Italia Weber
makin lama makin sehat. Keluarga Weber jr.tgu tinggal unhrk
beberapa lama di Switzerland, di mana ibunya yang sudah beru-
mur 57 tahun, dan saudrranya Alfred mengunjungi mereka. Tidak
lama sesudah kedatangan ibunya Max Weber dapat membaca
buku-buktr terutama buku-buku sejarah kesenian' Dia memberi

konnentar : oosiapa mengetahui berapa lama saya dapat melakukan
pekerjaan yang demikian ini. Tidak lain dan tidak bukan kesusas-

i.ruutrluh yang menjadi kesukaan saya. Setelah tiga setengah tahun

menderlta sakit tak putus-putusnya pada tahun 1902 Web:r me-

rasa dirinya mampu ke Heidelberg dan melanjutkan ttrgas-tu6lasnya

sehari. Sedikit-demi sedikit dia membaca majalah kesarjanaan dan

buku-buku seperti karangan Simrnel, Phitosophy of Mone1. Kemudian

untuk mengejar ketinggalan-ketinggalan selama ini dia membenam-
kan dirinyJ dalam lautan buku-buku bait< mengenai sejarah kese'

nian, ekonomi dan polit ik. baik mengenai sejarah ekonomi dan ta-

riqah sufi (monestic order).
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Tetapi selalu terjadi halangan-halangan. Dia masih tidak
dapat sepenuhnya untuk mengajar. Dia dilepaskan dari jabatannya
sebagai guru besar dan biarlah tetap sebagai professor tituler. Per-
mintaan ini clitolak. Tetapi karena desakannya dia dijadikan dosen
biasa. Dia minta untuk mengadakan bimbingan bagi calon yang
menempuh Ph. D. tetapi t idak diperkenankan.

Setelah empat setengah tahun tanpa menghasilkan apa-apa,
dia mulai menr-rlis a book review (timbangan buku-buku). Fase
baru untuk menulis sudah mulai lagi. Pertama-tama yang dikerja-
kan ialah tentang masalah methode iimu-ilmu sosial.

Weber sungguh-sungguh menderita tekanan bathin, karena
terus menerus menerima uang dari Universitas, tanpa memberikan
pengabd an yang sepantasnya. Dia berpendapat tranyalah orang
yang sungquh bekerja yang dikarakan fullman. Maka dia memaksa-
kan dirinya untuk bekerja. Namun setelah musim semi berakhir
dia ke Itali sendiri. Selama tahun 1903 dia pergi ke Jerman tidak
kurang dari enam kali, pergi ke Italia, Beianda, Belgia dalam ke-
adaan syarafnya dan kekecewaan karena kekurangan dirinya sendiri.
tr)an karena perselisihan di Universitas Heideiberg, dan juga keada-
an pclitik pada '"vaktu dia ingin kembali ke Jerman.

Namun pada tahun ini juga (1903) dia berhasil mengadakan
kerjasama dengan Sombart dalam menerbitkan ArchiaJur Soziat Wis-
seru;haJt und Sozial politik, yang menjadi majpllah berkala vang ter-
kenal di .Jerman, yang kemudian mati karena tekanan-tekanan
orang Nazi. Penerbitan itu memberikan Weber kesempatan untuk
berhubungan secara luas denqan tokoh polit ik dan sariana dan
memperluas pandangannya. Dalam tahun lg(,14 dia mencipai hasil
yang setinggi-tingginya, dia menerbitkan karangan singkat tentang
masalah sosial dan ekonomi, memusatkan perhatiannya pada ilmu-
ilmu pengetahuan sosial yang dapat dil ihat dalam bukunya. The
Protestant Ethic ond Sp;r;t of Capitalisnt^

Hugo Munstefberg teman se.jawatnya dalarn masa Freiburg
telah membantunya untuk mendirikan ,,Congress of Arts and Scien-
c:" s'bagai bagian dari The lJniversal Expoiit ion of 1904 di St.
Louis.

5. Sikap Max Weber terhadap Amerika Serikat penuh dengan
kecintaan dan penuh gairah. karena itulah Nzlax W,,ber sangat ma-
rah dan sangat tidak sabar terhadap rekan-rekannya yang begitu
cepat buruk saugka mulai meremehkan kejadian-kejadian di Ame-
ri ka.

Dia berhasrat untuk memasuki dunia baru itu dengan tidak
menyerah kepada bujukan-bujutr<an atau keterangan-keterangan
dari orang-orang yang memberikan keterangan kepadanya. Dia sa-
ngat terpesona dengan kesibukan-kesibukan Manhattan bagian ba-
wah yang mehjadi sasaran pandangannya dari Brooklyn Bridge.
Manhattan dipandangnya sebagai panorama yang penuh kesibukan
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dan lalu lintas yang sangat ramai, Pencakar-pencakar langit yang
dipandangnya srb.'gai 'benteng kota itu" mengingatkan dia tentang
lukisan kuno Bologna dan Florence. Dan dia membandingkan ke-
lompok gedung-gedung negeri kapitalisme dengan rumah-rumah
kecil para professor Amerika. "Among these matter, all individua-
lism become expensive whether it is in housing cr eating. Thus the
home of Profrssor Harvey, of The German departement in Colum-
bia University is surelly a doll,s house, with tiny little rooms, with
toilet and bath facilities in the same room (as is almost alwavs the
case). Portrait with more than four suests are impossible (worthy
of being envied and wrth all this, it takes one hour,s ride to get
to the center of the city."

Dari New Yo'k rombongan melanjutkan perjalanan keair
terjun Niagara. Mereka mengurrjungi sebuah kota kecil dan kemu--
dian melanjutkan perjalanan ke Chicago. Di Chicago Weber meli-
hat kekacauan-kekacauan dan kekerasan-kekerasan denqan ansk4
rupa bangsa yang bercampur aduk menj"di satu. Bangsa Yunani
menggosok sepatunya orang Amerika dengan upah lima sen. Orang
orang Jerman bertindak sebagai pengawai, orang-orang Iriandia
banyak yang bergerak dalam lapangan politik, sedangkan or.ang-
orang Italia menggali parit-parit niereka yang sangat kotor itu.

Lagi lagi Weber sangat tertarik dengan kesibukan orang-orang
Amerika yang bersifat kapitalis itu. Demrkianlah ia memberi ko-
mentar didalam sebuah.surat kepada ibunya sebagai berikut: ,,Se-
telah selesai bekerja paia pekerja memerlukan r,iaktu berjam-jam
untuk sampai ke rum"h mereka. Perusahaan-perusahaan trem listrik
telah mer galami kerugian-kerug,an selama bertahun-tahun. Mobil-
mor,i l tua terus menerus rusak dan kira kira400 orang setiap tahun
terbunuh atau luka, menurut peraturan setiap korban harus diganti
dengan kerugian uang sejumlah 5000 dolrar yang harus dibayar
kepada janda atau ahli warisnya. Dan setiap yang iuka-luka harus
diranri dengan uang I0.000 dollar dibayar kepada korban itu :en-
diri. Ganti kerugian sepertr itu telah berjalan sangat lama, dan
perusahaan tidak dapat mengambil t indakan pencegahan sebelurn-
nya.

Di St. Louis, Weber menyampaikan suatu kuliah yang ber-
hasil tenrang strukrur sosial di Jerman, khusus dalam hubungirrnva
dengan masalah-masalah desa dan polit ik. Inilah kuliahnya yang
pertama dalam waktu enam setengah tahun. Sebagian besar dari
rekan-rekannya hadir di situ, dan- berdasarkan keterangan clari
isterinya yang juga hadir di situ uraiannya diterima dengan senang
hati. Hal ini adalah suatu kehormatan bagi keluarga Weber me-
nunjukkan dia mampu dalam seriap tugasnya.

Dra melancong ke daerah Oklahoma dan mengunjungi New
Orleans juga Institut Tuskegeo dra juga inenguujungi claerah ber-
dekatan dr Carolina lJtara dan Virginia, dan kemudian dalam
waktu yang tidak lama dia melancong melalui Philadelphia, Was-
hington, Baltimore, Boston.
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Di Ne,,v York dia menyelidiki perpustakaan universitas Co-
Iumbia untuk bahan-bahan yang dipergunakan di dalam buk,rnya
"The Protestant Ethic and Spirit of Capitaiism". Di antara orang-
orang Amerika yang kami jumpai ialah seorang wanita, seorang
pe.nil ik industri. Dia adalah seorang tokoh yang sangat terkem,rka.
Se:eorang mengetahui banyak sekali tentang keburukan-keburukan
di dunia ini dari wanita sosialis yang sangat fanatik itu. Undarrg-
ur;dang Sosial yang tidak membarva hasil, korupsi yang dilakukan
oleh pemimpin-pemimpin buruh dan menganjurkan untuk mogok
yang kemr-rdian menuntut kepada majikal supaya membayar mere-
ka untuk rnemecahkan kesuliran-kesulitan itu (saya telah menulis
surat pribadi untuk memperkenaikan skandal seperti i tu). Namun
orang-orang A"merika adalah bangsa yang aneh hanyalah masalah-
masalah orang l{egro dan pengungsian-pengungsian secara besar-
besaran itu yang merupakan kabut hitam di Arnerika.

Selama perjalanannya di Amerika Weber rupa-rupanya sa-
ngai tertarik dengan masalah perburuhan, masalah orang imigrasi,
masalah peraturan polit ik, hhususnya tentang pemerintahan kota
yang kesemaanya menjadi ciri dunia kapitalis, juga Weber sangat
tertarik dengan masalah-masalah orang Indian. Dan cara menyele-
saikannya, pengungsian secara besar-besaran dari selatan dan rrl?,-
salah orang Negro. Tentans orang Negro Amerika Weber menulis
sebagai berikut; "Slya telah berbicara dengan kira-kira seratus
orang berkulit putih di daer,h Selatan dari semua tingkat dan go-
longan dan tentang masalah yang menjadi harapan yang sia-sia
bagi  orang orang Negio" .

Dia tiba di Amerika pada bulan September 1904; dia ber-
angkat ke Jerman tidak lama setelah hari Natal.

Barangkali Amerika Serikat bagi Weber adalah sama dengan
Inggris bagi rokoh-tokoh liberal Jerman dari generasi berikutnya
yaitu Jerman sebagai pola masyarakat baru.

Di dalam pola masyarakat baru ini sekte Protestant telah
berkembang dengan luasnya dan di dalam perkembangannya itu
berkernbang pula hidup bermasyarakat secara sukarela. Di dalam
masyarakat baru ini juga persekutuan politik telah mengarah ke
persekutuan secara bebas yang mendatarlgkan saling banyak per-
tentangar - pertentan gan.

Weber sama sekali rnenjauhkan dirinya daripada kesombongan
penjabat*penjabat Jerman yang membanggakan diri mereka didalam
sistim pemerintahan mereka yang sangat baik itu dan yang mere-
mehkan pelaksanaan soal politik bangsa Amerika yang dikatakan
oleh mereka sangat bobrok. Friederick Kapp seorang bangsa Jerman
Amerika yang telah kembali ke jerman menunjukk"n sikap seperti
itu kepada Weber. Tetapi Weber memandang segala sesuatunya
dengan sudut pandangan yang lebih luas.

Titik pusat perhatian Weber di Amerika ialah tentang pera-
nan birokrasi didalam pemerintahan demokrasi, dia mengetahui
bahwa : ,,mesin poiitik" adalah sangat penting didalam demokrasi
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masa modern sekarang ini. .Jika tidak demokrasi tanpa pimpinan
akan. berkeT!.u"S 

.dengan hebatnya. yanrr dimaksudkan d"ngun
"mesin politik" ialah cara melaksanaka" poiitit oreh para ahli, oireh
organisasi partai yang teratur_ rapi dan- oleh propaganda y.rrg
sempurna. Demokrasi seperti itu dapat terwu.jud. pemerfntahan se-
orang Kaisar, atau kek-uasaan_president ya.rg iurrgit luas dan dapat
j"s.u ytg pemerintah kota. Kesemuanya it,i metiga.ah ke efisiensi-
rasionil dan dari situlah. berdasarnya 6irokrasi dilalarn tubuh par-
tai pemerintahan kota, dan didalam pemerintahan fed.eral.

Weber memandang mesin politik itu d.engan suatu cata yang
bersifat demokratis. Demokrasi harus menentang birokrasi yang
mempunyai kecenderungan untuk memberi kekuasaan kepad.a suatu
golongan tertentu, mengesampingkan rakyat banyak dari golongan
ahli yang terlatih dan pernegang keLuuraan,

Di dalam tahun IglB weber menyatakan di daram sebuah
suratnya kepada seorang teman sejawatnya bahwa Jerman harus
mengikuti pgl? persekuruan hidup Am;rika, sebagii suatu cara
untuk mendidik kembali bangsa Jerman ; karena rienurut pend.a_
patnya faham totaliter sama sekali tidak berhasil kecuali didalam
bentuk kepemimpinan gereja. Dengan demikian Weber melihat
hubungan diantara persekutuan secara bebas dan pribadi orang
orang besar yang berkuasa. Penyelidikan tentang sikte protestant
ini membuktikan pendapatnya iiu.

6. sekemt'alinya ke Jerr'an Max weber melanjutkan tulisan.
tulisannya di Heidelberg, dia menyelesaikan bagia"n kedua d.ari
bukunya "The Protestant Ethic,, di mana dikarakin di dalam se-
buah. suratnya kepada Richert bahwa sekte protestant ad.arah se-
Fugu-r-suatu dasar peradaban. 

.modern yang telah terpecah_pecah
itu. Yaitu sebagai s*atu pembinaan kembai ekonomi 

'Modern 
se-

karang ini.

Revolusi Rusia yang pertama mengarahkan karangannya yang
bersifat akademis itu; dii memperajari dahasa Rusia dI t". ifut t i-
$ur1ya sebelum dia bangun.pagi sit iap hari, agar supaya 

'*errgi-

kuti kejadian-kejadian ai aatim harian berbahasi Rusia. kemudian
dia.-mengabadikan kejadian-kejadian itu dengan penanya J^r, -.r-
jadikannya semacam sejarah haria'. Di dalarn turrun fgot dia me-
nerbitkan dua karangan yang sangat penring tentang Rusia-,,The
Situ-ation of Borrrgeois Democracy ln Ausia dan RuJ'sians transition
to Sharn Constitutionalism,,.

Tokoh-tokoh ilmu pengetahuan yang terkemuka seperti
Schmolen dan Brentano membujuknya uniuk melanjutkan jabatan-
nya.sebagai seorang guru b:sar. Tctapi Weber *"riru baliwa dia
tidak mampu untuk berbuat dernikian. untuk waktu yang lebih
lama dia hanyalah menginginkan untuk menulis, .ru*rr*' i"n tu_
rena dia dihargai secara luas mau tidak mau dia harus mencebur-
kan dirinya kembali ke dalam kehidupan perguruan tinEEi vaitu
dengan memberikan bimbingan-bimbinfan kepa?a 

"urorr-"i ior, '.o.-
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jana seperti Georg Simmel, Itobert Michels. Kedua tokoh ini sa-
ngat anti bangsa Semit dan juga sangat berburuk sangka terhadap
dosen-dosen muda yang beraliran sosialis. Dalam halnya dengan
Robert Michels sangat menimbulkan kemarahan bagi Weber pida
waktu iru universitas-universitas Jerman tertutup bagi dia, oleh
karena dia adalah seorang sosial demokrat. Weber menekankan
bahwa jika saya membanding Italia, Perancis dan juga pada saat
ini dengan kejadian-kejadian di Ftusia dengan keadaan kita sendiri
saya berpendapat bahwa adalah suatu hal yang memalukan seba-
gai suatu bangsa yang beradab. Beberapa orang guru besar mene-
kankan bahwa di samping alasan-aiasan polit ik terhadap penying-
kiran Michels ad,a jngu alasan - alasan lain dari penyingkirin
Michels ialah bahwa dia tidak mau membaptis anak-aniknya.
Terrtang ini Weber menulis suatu artikel didalam ',Frankfurter Ze-
itung" tentang apa yang dinamakan "kebebasan mimbar" (The
so-cailed Academic Freedom) dimana dia menulis : As lons as such
views prevail, I see no posibil i ty of behaving as i[ we had such a
thing as academic freedom and as long as religions communities
knowingly and openly allow their sacraments to be used as means
fo_r making a career on the same level of a dueling corps or an
officer's commission they deserve the disdain about-which they are
so used to cornplaining.

Di dalam tahun 1908 dia menyelidiki i lmu jiwa perindustrian
icep_unyaan ayahnya yaitu pabrik sutra West-pharia. Dia mengha-
rapkan untuk melanjutkan rangkaian penyelidikan seperti i tu dia
m_enulis satu karangan tentang methode yang dipergunakannya.
Methode tersebut ialah analisa tentang hubungan sebab aki6at
antara faktor physik dengan faktor-faktor kejiwaan yang mempe-
ngaruhi hasil kerja buruh industri. Dalam tahun ini juga dia me-
nyelesaikan satu karangan tentang struktur sosial masyarakat furba
yang diterbitkan di dalam suatu Ensyclopedia ',Handworter buch
der Staatswissenschaften" cetakan ke-III j i l id I di bawah judul
yang sangat sederhana The Agrarian Institution of Antiquity.

Di Heidelberg selama tahun 1906 sampai 1910 Weber ikut
serta didalam perdebatan ilmiyah dengan tokoh-tokoh terkenal se-
_perti saudaranya sendiri Alfered Weber, dengan Otto Klobs, Eber-
hard Gothein, Wilhelm Windelband, George Jellinek, Ernsi Tro-
eltsch, Karl Neumann, Emile Lask, Freder:ck Gundolf 'dan Arthur
Salz. Didalam waktu-waktu l iburan atau waktu-waktu luang yang
lainnya banyak teman-teman Weber dari luar kota HeiJeiber[
mengunjungi keluarga Weber diantara mereka ialah Robert Weber,
Werirer Sombart, ahli filsafat Paul Hensel, Hugo Munsterberg,
Ferdinas Tonnies, Karl Possler dan terutama George Simmel di
antata sarjana-sarjana muda yang mendapat dorongan dari Weber
ialah Paul Honinshim, Karl Lowelnstein dan Georee Lukass. La-
pisan sahabat Weber ini tidaklah terbatas bagi merika yang tidak
berpendidikan tinggi termasuk diantara sahabat-sah ahatnya biberapa
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artis terkemuka seperti lvl ina Tobler yaitu seorang ahli musik yang
menerima sembahan karangan dari Weber te$tang agama Hindu
dan agama Budha. Juga terrnasuk seorang kawan-kawannya ialah
seorang artis yang bernama Klare Schmidt-Romberg dan suaminya
seorang penyair, seorang fi losof dan seorang pencinta kesenian. Di
antara sahabat-sahabatnya juga ialah : I(arl .faspers, seorang ahli
i lmu 3iwa dan kemudian rnenjadi seorang ahli f i lsafat. Dia rneoi-
pergunakan karya Kierkegaard didalam fi lsafat existensialismenya
termasuk juga seorang sahabatnya seorang ahli j iwa H. Gruhle
yang kemudian ia tertarik dalam kesenian modern. Ketiga ang--
katan ini yaitu para sarjana dan pala artis tersebut sangat aktif
d i  dalarn rnengadakan perdeb,r tan-perdebatan d idalam per temuan
yang diadakan di Heidelberg"

Dldalam tahun 1908 Max Weber sangat aktif didalam men-
dirikan perkumpula,n sosiologi. Dengan menyampingkan diri sendiri
ia rnenjalankan tugas sehari mengata.i kesulitan-kesulitan yang
biasa dihadapi oleh organisa'i-organisasi seperti i tu. Dia berhak
untuk memutuskan perdebatan-perdebrtan di dalam pertemuan-
pertemuan itu dan menetapkan acara untuk tugas-tugas berikutnya.
Dia memberi dorongan untuk mengadakan usaha penyelidikan
bersama srperti menyelidiki soai peguyuban sejak dari kelompok-
kelornpok olah raga sampai kepada mazhab-mazhab agama dan
parpol. Dia mengajukan satu methode penyelidikan tentang per-
suratkabaral dengan jalan l<westioner dan memimpin penyelidikan
didaiam lapangan ilmu jiwa industri. Di samping itu ia juga ikut
bertanggung jawab bersama-sama dengan Siebeck didalam mengor-
ganisir suatrr rangkaian ensiklopedia tentang masalah-masalah
ilmu pengetahuan sosial. Tugas terakhir ini dimaksudkan tugas
yang harus diselesaikan dalam 2 tahun, tetapi terus berlangsung
sampai meninggalnya. I(aryanya Wirtschaft und Gesselschaft mun-
cul setelah meninggalnya dalam bentuk j i l id-j i l id yang merupakan
satu rangkaian.

I (et ika perang dunia I  rnula i  Weber berumur 50 tahun.  Dia
berpendapat ; Peperangan itu adalah peperangan yang sangat he-
bat  sekal i ,  dan ia bermaksud untuk maju sebagai  kepala kelom-
poknya. Oleh karena uilrurnya dan kesehatarlrya menyebabkan hal
ini t idak rnungkin trerjalan: Tetapi sebagai calon perwira cadangan
ia ditugaskan sebagai perrvira bagian ekonomi dan ditugaskan juga
untuk mendirikan dan mensarvasi rumah sakit di daerah Heidel-
berg. Dengan tugasnya ini dia mendapat pengalaman dari apa
yang kemudian menjadi intl masalah di dalam sosiologinya ialah :
masalah birakrasi. Dari bulan Agustus 1914 sampai pada akhir
tahun 1915 d ia memegang jabatan in i  dan pada saat  i tu  juga d i -
bubarkan dan dibentuk yang baru. Dan We ber diberhentikan
dengan hormat.

Dia pergi ke Brussel untuk waktu yang tidak lama dengan
maksud untuk berunding dengan Jaffe tentang administrati kedu-
dukan Belgia. Kemudian ia pergi ke Berlin sebagai seorang utusan
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atas kemauannya sendiri mencari hubungan dengan pembesar-
pembesar po ' i t ik  dan menyerans habis-habisan c i ta-c i ta  golongan
imper ia l is .  Dar i  Ber l in  ia  perg i  ke Wina dan Budapes sebagai  utusan
pemer intab,  untuk mengadakan pembicaraan t idak resmi dengan
pemilik-pemilik industri, tentang masalair tarif.

Di daiam akhir tahun 1916 dia kembali ke Heidelberg mem-
pelajari soal-soal nubuat di dalam agama Yahudi, dan ditulisnya
dalam bagian di dalam Wirtschaft und Gesellschafr. Di dalam mu-
s im semi 1917 d ia ber i ibur  d i  rumah is ter inya d i  Westphal ia  sam-
bil membaca syair-syair oleh Steven George dan karya Gundoif
tentang Goethe. Didalam musim dingin pada tahun i917 dan lglB
mahasiswa-mahasiswa yang beraliran sosialis seringkali mengada-
kan pembicaraan terbuka dengan Wcber di Heidelberg pada hari
N{inggu. Di antara mereka dapat disebut tokoh Ernst Toller sering
kali ia membaca syair-svairnya dengan nyaring. Kemu,Jian ketika
Toiler ditahan, Weber berbicara dengan dia di mahkamah militer.
dan menyebabkan pembebasan. Meskipun ia akbirnya menerima
akibat dikeluarkan dari l ingkungan perguruan tinggi.

Di dalam bulan April l9l8 dia pindah ke Wina selama satu
semester" Di situ ia memberikan kuliah-kuliah yang pertama sete-
lah 19 tahun, di bawah judrrl ,,A Positive Cririque of the Materi-
alist Conseption of History". Dia menguraikan soal-soal sosiologi
tent?ng aganla-aQama di dunia dan polit ik. Kuliahnya merupakan
detik peristiwa yang sangat penting bali perguruan ringgi itu dan
diulangi kembali dalam oditorium yang lebih luas yang dihadiri
oleh para guru besar, peml:esar-pembesar pemerintahan dan tokoh
tokoh polit ik. IJniversitas Wina mempersembairkan jabatan tetap
baginya,  te tapi  d ia menolak.  Didalam tahun 19lB Weber bergeser
haluan dari faham monarchi l<e faham republik sebagaimana yang
dikatakan oleh Meinecki : ,,I i i ta telah meninggalkan faham mo-
narchi dengan mempe{uangkan faham republik,,. Dia tidak mau
mener ima suatu jabatan pol i t ik  d i  dalnm pemer intahan baru i tu .
Seluruh jabatan perguruan t inggi  d iber ikan kepadanya.  Di  Ber l in ,
Got t ingen,  Bonn dan Munich.  Dia mener ima jabatan d i  Vlunich
dan pergi  ke s i tu  pada musim semi 1919 sebagai  pengganr i  Bren-
tano. Di Munich dia hidup dibawah kediktatoran Bafaria dan me-
nyaksikan keruntuhannya. Kuliahnya yang terakhir disusun atas
permintaan para mahasiswa dan d i terb i rkan dengan nama :  , ,Ge.
neral  Economic History" ,  Didalam per tengahan musim semi tahun
itu dia jatuh sakit. Pada saat terakhir ciia sakit itu dokrer menga-
jukan d iagnose tentang penyaki rnya i tu  sebagai  penydki t  karena
ter la lu banjak duduk.  Kemudian pada tahun 1920 d ia d ipanggi t
o lch Tuhan Yang Maha I {uasa ke PangkuanNya.

7. Max Weber termasuk saiah seoranq sarjana yang berpe-
ngetahuan luas dan terdapat syarat syarat tertentu yang memper-
kembangkan kesadarannya itu Salah satu diantara syarat-syarat
seperti i tu ialah pendidikannya di Gimnasium yang berhubungan
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dengarr _Weber ini, mernpersiapkan dirinya sedemikian rupa sehingga
bahasa Indo .Jerrnan ia _dapat dikuasainva d.engan baik. Begitu j i[a
dia n:enguasai bahasa Hebrew dan Rusia. LaLr belakang"laiinla
yang memberikan dorongan kepadanya ialah kecerd^.un Jtuk yu.rg
diwarisi oleh familinya, seli inggi memungkinkan dia untuk rnengu-
asai berbagai jenis i lmu perigetahuan" I(etika ia lulus sarjana Iiu_
kum sekaligus ia ahli ekonomi, ahri se.iarah dan seorang Jirt i r itru-
safat. B-egitu jrga dengan ikut serranyu didulu* perdeEatan theo_
ologia"dari keluarga.strassburg memadailah penfetahuan yang di
perolehnya tentang buku*buhu keagamazrn.

Jelaslah- dengan bertumpuk-tuirpuknya pekerjaan Weber tidak
mungkinlah baginya untuli membuing-buanq riraktu. Waktunya
dipergun_akanrrya secara sungguh-sung[uh. Hal ini terutama di*
m-ungkinkan oieh karena jabatannya 

--sebagai 
seorang sarjana di

IJniversitas Jerman. Tugas-tugas teitentu di universit is-uniirersitas
ini memberikan waktu yang cukup bagi dosen-dosen .Jerman untrrk
m-engadakan penyelidikan di samping 

-itu 
sama sekali tidak ad.a

tekanan-tekanan didalam, kesempitair-kesempatan untuk memper-
kembangkan--bakatnya^. Hal ini dapat dibukiikan dengan terbitnya
buku tebal "wirtschafr und Geseil ichafr,, yang ditulis"sebelum pe-
rang dunia pertarna drn diterbitkan setelah 1920.

Waktu damai 
-yang agak lama yang dialami oleh Jerrnan,yai tu tahun lB70-1914 bersamaan dengan" l<emakmuran y#g *" -

rata telah banyak mengobah syarat-syarat kehidupan pu.. . i4unu
J"tTr.l i tu.- Kelompok-kelompok kecii para gur,l b.ru. yang me-
nunjukkan h-idupnya semata-mata untuk menJari uang i.tufr U.r_
obah menjadi suatu kelas sarjana yang memiliki ,,r*uf, yang besar
termasuk pelayan-pelayannya. perobahan ini memudahka. Ter*rr_
judnya suatu kelas sar jana.

Kecerdasan orak yang d imi t ik i  o leh para sar jana Jerman dan
tranyaknya ilmu pengetahuin yang mereki miriki teru*tarna dalam
lapangan sejarah, kesusasteraan klassik, i lmu jiwa theologia, i lmu
perbandingan bahasa,_ pilologi dan ii lsafat 

-memungkini.u* 
pu.u

sar jana Jerman abad ke-19 i tu  memi l ik i  dasar  yang krrat  untuk
memajukan ilmu pengetahuan.

- Adanya _sejumlah pe,rtentangan -pertentangan yan 3 terdapat
pada sar iana Jerrnan i tu  i l<ur  n lember ikan pen{aruh' terhatap ke_
li$"p?" dan pandangan hiCup fuIax Weber. Sebagairnana telah
dikatakannya "rnen are not ooen books,,. Karena itu kita tidak
boleh. mengharapkan untuk menernukan pemecahan dari b:rbagai
masalah.

N,{eskipun dia secara pribadi t idak beragama, namun demi_
kian dia mencurahkan 

_tenauanya didaiarn me*nyeridiki pengaruh-
pengaruh agama terhadap tindak tanduk dan kehidupan' m"anusia.
Memadailah untuk disebutkan dalam hubungan ini bahwa ibrr'ya
dan famili-familinya adalah orang-orang yang sangat taat dan
bahwa pada saat perrnula,rn dia menjadi rnahaiiswa vfeber berEaul
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rapat dengan kawan-kawan dan karib kerabatnya yang sangat
rncniperhatikan soal-soal agama. Pengalaman seperti ini sangat
memberi kesan pada dirinya. Dernikianlah meskipun dia mening-
galkan kebiasaan untuk pergi ke gereja namun dia merasa kasihan
terhadap mereka yang mencurahkan perhatiannya pada soal polit ik
tetapi meninggalkan agama.

Banyak dari kawan-kawannya menghargai Max Weber karena
tekunnya terhadap pekerjaannva dan kesabarannya dalam mende-
rita. Namun karangan-karangannya hampir t idak dapat dimengerti
tanpa memberi penghargaan terhadap masa bodohnya terhadap
agama menyebabkan dia tcrlepas dari penga,ruh Nietszche seorang
atheis yang sa.ngat besar pada abad l9 yang menurut pendapatnya
pada akhir uraiannya adalah sisa-sisa daripada z^man Phrlistine.

Weber adalah salah seorang professor, ahli polit ik yang sangat
besar sumbangannya terhadap iimu pengetahuan dan dia juga seo'
rang tokoh polit ik yang sangat terkemr-rka. Di samping kenyataan
ini Weber juga menyerang golongan Treitschke yang memperguna-
kan ruangan-ruangan perguruan tinggi sebagai forum propaganda
polit ik. Meskipun dia besar perhatiannya terhadap kehidupan po-
lit ik di Jerman secara theorr dia membedakan tugasnya sebagai
seorang guru besar dan sarjana ilmu pengetahuau dari tugas seba-
gai seorang propaganda.

Selama hidupnya Weber adalah seorang nasionalis dan per-
caya didalam tusas apa yang disebut "Ilerrenvolk" (bangsa terpil ih).
Namun pada r'vaktu itu juga dia memperjuangkan kebebasan per-
seorangan. Dia sangat besar perhatiannya terhadap masalah-masalah
para pemimpin bun,rh ketika Jerman mengalami keruntuhan. Dia
sangat bangga terhadap dirinya sebagai opsir Prusia. Sebagai seo-
rang opsir Prusia dan sebagai seorang anggota duel dia sama seka-
li t idak mau menginap di hotel Brussel yang berbendera merah.

Weber juga sebagai seorang guru yang sangat terkemuka. Na-
mun oleh karena kes,-hatannya menghalanginya untuk momberikan
kul iah-kul iah selama hampir  dua kwarta l .

Di antara teman-temannya yang pernah berhadapan dengan
dia tokoh Weber itu paling banyak diperdebatkan di Heidelberg
sementara rekan-rekannya menganggap dia seorang sukar. Kadang
kadang dia juga dianggap rnenderita hypochondriac. Juga sementara
kar'van-kawannya menganggap dia sudah kelewat pintar. Seorang
wartawan Wina melukiskan dia denghn kata-kata berikut : "Tall
and fully bearded. This scholar resembles one of the Gerr,nan stone
masons of the Renaissance period, only the eyes look the naivete
and sensuous joy of the artist. Hes gaze is from the innermost, from
hidden passage and it reaches into the greatest distances. His man-
ner of expression corresponds to the man's exterior, it is infinitely
plastic. We meet here an almost Hellenic way of seeing things. Tbe
r'vords are simply formed I and, in their quiet implicity, they remind
us of Cvclopic blocks.
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Seorang temannya di Munich yang secara pribadi agak jauh

dari Weber memuja-muja dia malahan rnembandingkannya dengan
seorang bangsawau Durer yaitu seorang yang tidak takut mengha-
dapi resiko hidup. Dan Karl Jaspers menganggaprrya sebagai seo-
rang manusia yang dapat mengsintesekan ketegangan didalam diri-
nya juga ketegangan yang dialami masyarakat tempat ia hidup
dengan tidak menjauhkan dirinya dengan kenyataan.

B. Jika kita ingin memahami riwayat hidup Max Weber se-
cara luas kita harus menyelidiki ketegangan-ketegangan dan gang-
guan-gangguan kejiwaan yang terdapat pada dirinya.

Max Weber menderita kelemahan-kelemahan tubuh sebagai
warisan yang diwarisinya dari famili-familinya. Isteri Max Weber
adalah keluarga dekat dari Weber sendiri dan keluarganya yang
laki-laki menderita penyakit j iwa. Di samping itu seorang keme-
nakannya juga dirawat di rumah sakit j iwa. Weber sendiri telah
pernah dirawat di rumah sakit j iwa itu.

Berhubungan dengan hubungan-hubungan pribadinya kita
mengingat Weber adalah seorang yang tenang, telit i , dan seorang
yang cakap sejak masa kanak-kanakn;'a, tetapi ditakdirkan untuk
menderita tekanan-tekanan batbin oleh karena hubungan yang
jelek antara ayah dan ibunya. Rasa permusuhannya yang kuat
adalah dirujukan terhadap ayahnya. Ayahnya menganggap isterinya
haruslah berserah diri sepenuhnya kepada dia. Keadaan ini men-
capai puncaknya ketika Weber mencapai 3l tahun. Yaitu ketika
ibunya dan isterinya mcmutuskan hubungan dengan ayahnya, Max
Weber dalam keadaan seperti i tu hanya di pelihara oleh ibunya.
Telab kita ketahui juga si ayah meninggal t idak lama setelah per-
temuan ini, dan Max Weber telah dapat melepaskan diri dari
keadaan yang demikian bercampur dengan keadaan serba salah,
Dapat kita tarik kestmpulan bahwa Max Weber terl ibat di dalam
keadaan "Oedipoes".

Sepanjang hidupnya Weber berhubungan erat dengan ibunya.
Ibunya ingin menghrbur Max Weber. Kita juga harus mengingat
cita-cita Max Weber yaitu dia ingin menjadi seorang terkemuka
di Universitasnya. Setelah melampaui 3 semester, dia berobah sama
sekali dari seorang anak yang lemah menjadi seorang anak nakal.
Suka rneminum bir, mukanya penuh dengan benjol-benjol karena
tinju, dan seorang mahasiswa yang sa$gat perokok. Ibunya sama
sekali t idak senang dengan keadaan yang demikian jelas bahrva ta-
biat seperti i tu diwarisinya dari ayahnya.

Gangguan kejiwaan yang lain, dan perasaan berdosa yang
selalu dialaminya terjadi ketika Weber bertentangan dengan keka-
sihnya yang mula-mula yaitu saudara sepupunya seldiri. Keadaan
ini sangat menyusahkan bagi dirinya. Oleh karena ibunya dengan
gembira melibat Marianne berkasrh-kasihan dengan seorang teman
dekat IV{ax Weber, di dalam perhawinannya dengan Marianne
Weber selalu dil iputi oleh dua dosa yaitu dia selalu siap sedia
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meninggalkan kekasihnya demi
siap sedia mengawini seorang g
tekanan kejiwaan.

I(eluarga Weber tidak I
untuk mengatasi keadaan -van
waktunya didalam bertinju Yan
tekan.

Kita beralih dari hubun
kesukaran-kesukaran Yang dihar
seorang yang cerdik Yang selah
saatnya. Dia menerima kejadiat
merasa berat. Dengan suatu Pl
biasa dia menceburkan dirin.va

Namun dia tidak akan rl
dalam lapangan polit ik itu. Di;
bul dari keadaan ini. Weber
negaranya sendiri yaitu Jermar
untuk mengadakan Pelancongar
Jerman dan dia tidak ingin ke
ngepalai Jerman pada waktu i l
dari Weber. Tidalc banyak Y
Weber terhadap negaranya. D
menyaksikan pameran kesenian,
di mana dia rnemberi kesan ba
sekali. I(etika ia bergaul denga
rasa bangga bersahabat dengar
yang tidak mengetahui selais I
ngan ayahnya sebagai suatu dt
bang lebih luas dibawah kekur
pada waktu i iu. The Measure
(Italy, America, every where!)
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reads the foreign press for a fi
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meninggalkan kekasihnya demi untuk kawannya' Dan juga. selalu

,iup ,ff;u mengawini seorang gadis yang selalu tertimpa tekanan-

tekanan kejiwaan.

I(eluarga Weber tidak dikaruniai s€orang putrapun' .Dan
untuk mengitasi keadaan yang demikian itu dia menghabiskan

waktunya didaiam i:ertinju yang sebenarnya dia mer&sa sangat ter-

tekan.

Kita beraiih dari hubungan-hubungan pribadi .Weber, 
dan

kesukaran-kesukaran yang dihad"api oleh keluarganya'- Weber adalah

;r""g fung cerdik yan[ selalu Lrl ibat dengan keadaan.polit ik di

,uutr.yi. bia" menerima liejadian polit ik itu meskipun dia sendiri

*"ruru berat. Dengan ,rrlt,t petatuan tanggung jawab yang luar

biasa dia mencebuikan dirinyi ke dalam kehidupan polit ik'

Namun dia tidak akan mendapat kekuasaan dan kedudukan

dalarn- Iapangan polit ik itu. Dia meigalami ketegangan yulg,, t i--

bul dari kealaan'ini. Weber tidak besar kecintaannya terhadap

negaranya sendiri yaitu Jerman. O-lefr karena itu tujuannya semula

,rriuL -.ngadakan pei^icongan ialah- keluar secepat-cepatnya dari

Jerman dai d;u tidik ingin kembali -ke Jerman' Kaesar yang me-

ig"p.L"i Jerman pada wiktu itu selalu r-nenj.adi sasaran 
,cemohan

alri WeU"er. Tid;k banyak yang kita kerahui tentang kecrntaan

Weber terhadap t.gorurryu. buli* suatu- pamel-al St' Louis dia

menyaksikan pu*"ru' keienian, kerajinan dan hasil industri Jerman

di mana dia memberi kesan bahwa hasil i tu semua tidak ada sama

sekali. I(etika ia bergaul dengan buruh-buruh di Brussel dia me-

,uru Uunggu bersahaiat dengan buruh-buruh -yalg - dilupakan itu

y""g tiai[ mengetahui selai"n bekerja. Begitulah hubungannya de'

irg;i uyut"ya sJbagai suatu dosa" fuIaka perasaan dosa itu b,erkem-

bing teUifr luas dibawah kekuasaan Kaisar yang memlmpln Jcrman
p^Ji *"tr" itu. The Measure of contempt .given our nation,abroad

lItaty, America, every where!), -and aftei alt desarvedly-so !- - and

itir ir decisive - because we tolerate this man's regime has become

a factor for us of first-rate world political importance' Anyon^e who

reads the foreign press for a few months must notice this. we are

isolated becaus-e this man ruler us thrs fashion and because we to-

Ierate it and while wash it, no man or party who in any. sence culti'

uui". d"o'o"ratic, and ui th" same time national, polit ical ideals

should assume responsibil i ty for this regime' The.-continuance of

*t,i"t urryond.ers our worid position nqore than all colonial pro'

blems or any kind.
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Riwayat Hidup Singkat Max Weber secara kronologis,

I 86{ Lahir ( 2 I April ) di E, furt. Ayahnya kemudian menjadi
anggauta Dewan pemerintahan Kota Berlin dan menjadi
Wakil dari Reichstag of the National_Liberal party.

lBB2 Menyelesaikan Gymnasium di Berlin_Charlottenburg.
I 882-6 Menjadi mahasiswa di Heidelberg, Strassburg, Berlin, Got.

l ingen dengan minat  utama pida hukum," 'se jarah dan
theologi.

l886-9 Studi Purna -sarjana di Berlin, peserta dalam Seminar of
Professor Ludwig Goldschmidt tentang hukum dagang dan
peserta Seminar of, August N.{eitzen tintang sejura"h perra_

nian.

I 889 Ph. D. di Universitas Berlin, Disertasi berjudul ,,The l\4e_
dieval Commercial Associations', (Zur G.rJni"ht""i., Hurr.
dels-gesellschaften im Mitrelalter). Mulai ;.;g.j";-; i Uni-
vcrsiras Berlin, Fakultas Hukum. Thesisnya,,i l lbi l i tutiorr"
mcmbahas sejarah pertanian Roma au" p""gu.uhnya ter_
hadap hukuri publik dan hukum privat.

l89 l-9 lvfelakukan penelitian tentang ,,The condition of AErarian
workers in the East of Elbe .{rea,' buat tt. So"i. ' ty for
Social Policy (Verein fur Sozial_polit ik), suatu himpunan
dari apa-yang disebut ,,socialists of the'Chui., i, ferr.t it iunini adalah yang pertama dari serangkaian st;di^ tentang
masalah-masalah pertanian Jerman yu.rg dihasilkan oleh
Weber selama 5 tihun berikritnya.

1893 Guru Besar Hukum di Berlin.
1892-7 Praktek hukum di Berlin. Bertindak sebagai ahri hukum

resmi tentang penelitian nasional tentan! puru, burur,g
Jerman. DTi situ menghasilkan beberaia ;;y d""g."
thema Dic Borsc, termasu"k suatu artikel i.rr,urrg 

',,Uo.rarr_

gesctz,, dalam Handworterbuch fur Sozi.at wissentchaficn Melak-
sanakan bcberapa survey bJru da-rr *."v.f".Lf,'"-r.rr,urrg
kondisi petani-petani p.rrgg"rup di Jerman ii*"r, 

-igg3_

4. Peserta iy a n g m e m b,:X ; ;t " J l,3,T, i :,Tl af,: h " f "jtTff Tl #il;' ?'::1remuan-p_ertemuan Friedrich Maumann, pemimpin pirtai
Krisren Sosial (1892_7).

lB93 Guru Besar d^I"q. Hukum Dagang dan Hukum Jermandi Universitas Berlin.

1893-9 Melaksanaka.n survey yang lebih baru dan lebih luas ten-
tang kondiri petani_petani penggarap di Jerman Timur
untuk Kongres Inji l  Sosial.

lB94 Guru Besar dalam Ekonomi politik d,i universitas Freibers.
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lB97 Guru Besar daiam
IJniversitas Heidclb
lai menderita pen).i

1899 Mengundurkan cjir
sikap mereka terha
karena mereka mel
kepentingan ekonon

l90l Serangan syaraf da:
kan tugas mengajar
Heidelberg.

1904 Sembuh dari peny.a
sungguh di dalam I
pimpinan Archia fl
sama-sama dengan
ngunjungi Amerika
Louis Congress of
Masyarakat Desa dr
Lain". Menerbirkar
yang terkenal tenta
the Fields of Sosiai
Objektivitat sozial,
Erkenntnis,,) .

1905 Menerbitkan essay-r
Protestant Ethic anr
testanrische Ethik ur

1906 Dirangsang oleh Re
mendadak tentang I
kan untuk Archio dr
kondjsi politik Rusia
Mernperbaharui dul,r
rich Naumann. Ersa

1907 Menganalisa historb
sial yang termuat di
windung der materii
jawab krit ik-kririk r

l90B Kembali ke minat s
di dalam zaman kl
j_e,las tentang ',Agra

Handworterbuch dci Sa
I ,  1909).

l90B-9 Melanjutkan minatn,
for Social policy. -il,(l
tang "The Adjustc,e
Scale Industrial Erl
penelitian lain tentar
terbitkan dalaw Arcl
("On the. psycho-ph,



jadi
jadi

1897 Guru Besar 
9li.af I lmu Negara (Staatswissen schaften) di

IJniversitas Heidelberg, sebagai pengganti Karl Knie"s. Mu.
lai menderita penyakit syaraf.

lB99 Mengundurkan diri dari Aildeutscher Verband oleh karena
sikap mereka terhadap masaiah pertanian, terutama sekari
karena mereka mengorbankan keiejahteraan nasional demi
kepentingan ekonomi tuan-ruan tanah.

l90l Serangan syaraf dan sakit yang berkepanjangan. Melepas-
kan tugas mengajar dan menjadi Guru 6esir honorair di
Heidelberg.
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Sembuh dari penyakitnya dan mulai aktip secara sungguh
sungguh di dalam karya-karya i lmiyah. 

- 
Mengambit "it i ir

pimpinan Archiu fur Solalwistenschaft und So<iaipolitik ber_
sama-sama dengan Werner Sombart dan Edgai Jaffe. Me-
ngunjungi Amerika Serikat untuk memberi t<utiafr di St.
Louis Congress of Arts and Science tentang ,,Hubungan
Masyarakat Desa dengan Cabang-cabang Ihiu bosial ylng
Lain". Menerbirkan untuk Archiu dalam sebuah .rrunnui
yang terkenal tentang 

_ ,,The Objectivity of Knowledg€ in
the Fields of Sosial Science ana Soiial policy,, "(Die
objektivitat sozialwissenschafti icher und sozialporit icher
Erkenntn iso ' ) -

1905 Menerbitkan 
-essay-nya yang sangar terkenal berjudul ,,The

Protesrant E:hl".- and the ,Spirit, of Capitalism,, (Die pro_
testantische Ethik und der ,Geist, des Kapitalismus).

1906 Dirangsang oleh Revolusi Rusia, dia mengad,akan studi
mendadak t:"t3lC.Rusia (dalam 14 hari) Ian menghasil-
kan untuk Archia dua-penelitian penting tcntang t<iraisi_
kondisi polit ik Rusia dan lahirnya pemJrintahan konstitusi.
Memperbaharui dukungannya uniuk kegiatan polit ik Fried-
rich Naumann. Brsay tetang gereja dair sekte.

1907 Menganalisa historis-materialisme dan metodologi i lmu so-
sial -vang termuat di dalam essay Rudolf Stamriler ,,IJber
windung der materialistichen Geschichtsauffasung,,. Men-
jawab krit ik-kririk rentang thesis the protestant Ethic.

l90B Kembali ke minat semula renrang sejarah pertanian kuno
di dalam zaman klasik dan me,ierbitkan lrruy_oyu yur,g
jelas-tentang_,,Agrarian Conditions in antiquity; untuk
Handuorterbuch der Staatswissenschaften, Brd. Edition, Volume
I,  1909).

l90B-9 Melanjutkan 
,Ti"ully.u -dan kegiatan-nya r,rntuk the Society

for social Policy' Melakukan pinerit ian untuk meretu t.r,-
tang "The Adjustment and Selection of Workers in Large
Scale Industrial Establishments,,. Melakukan penelit ian_
penelit ian lain tentang psikologi industri yang hasilnya di
terbitkan dalam Archiu d,aram iahun-tahun rg"08 dan 1909
("On the. Psycho-physics of Inclustrial Labor,,, .t;. j
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1909 Meniadi editor suatu proyek encyclopedia raksasa tentang
ilmu sosial, Foundations of Social Economics (Grundris der So-
aialeknomik) dan bertugas menerbitkan untuk serie ini suatu
jilid berjudul Economics andSociet2 (Wirkchaft und Geselltchaft),
Mendirikan the German Sociological Society.

l9l0 Menulis ulasannya yang terakhir (di dalam Arclia tentang
perdebatan sekitar the Protestant Ethic. Memainkan pera-
nan utama dalam perrcmuan per tama dar i  the Geiman
Sociological Society.

i91l Menulis studi yang sangat luas dalam lapangan sosiologi
agama tentang ethik ekonomi agama-agama dunia (setelah
meninggalnya dihirnpun dalam Gesammelte Aujsatze gr Reli-
gionssoziologie ) .

i91 l -13 Menerbi tkan naskah asl i  tentang sumbangannya yang d i
janjikan unti.rk karya bersama Foundations of Sasial Econo-
mics, berjudul "Economics and Society". Karya ini meru-
pakan karya raksasli dari aktif i tas-aktif itasnya sebelum pe-
rang dan berisi karangannya "Sociology of Law", Sysie-
rnatic Sociology of Reiigion", "Sociology of Econornics",
(ditulis kembali dan diperluas dalam tahun lgl9-20) dan
"Sosiology of \4usic", semur ini direncanakan merupakan
bab-bab dari bukunya Economi.ts, and Socieg. Dia juga me-
nulis essay terkenal tentang metoJologi ialah "Categories
of fnterpretive (uerstehenden) Sociology". Peserta aktip di da-
lam pertemuan tahunan dari the German Sociological
Society.

1914 Peserta di clalam diskusi penting tentang masalah nilai di
bawah pengarahan The Vienna Society for Social Policy.
Ikut serta dalam kegiatan perang dan diserahi tugas me-

ngawasi the Heidelberg Hospital.

915 Dibebaskan dari <iinas perang. Kembali ke studinya yang
gemilang tentang elhik ekonomi agama-agama dunia. Me-
rnulai wartawan polit ik. Mengulas berbagai aspek tentang
polit ik perang, seperti perang kapal selam yang sangat
dahsyat darr kebijaksanaan polit ik yang sangat jelek dari
keluarga Hohenzollern.

1916-17 Essay di dalam Archiu tentang ethik ekonomi Confucianism,
Hinduism, Buddisrn dan filsafat anthropologi dari agama-
agama ini dan agama-agama dunia yang lain.

1917 Meramal kan kekalahan militer Jerman dan menyerukan
pembaharuan parlemen dan reformasi pemerintahan Jer-
man. Guru Besar Tamu di Universitas Vienna selama mu'
sim panas, memulai mengajar lagi setelah 1903. Memberi
kuliah tentang ,,Positive Crit icism of the Materialistic Inter
pretation of History" dan "The Sociology of the State"h
Daiam bulan Desernber dia ikut-serta dalam musyawara.
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penting di Departemen Dalam Negeri di Berlin dibawah
pimpinan orang yang paling berwibawa dalam perundang-
undangan, Hugo Preuss. Keputusan-keputusan yang diam-
bil meliputi pemilihan umum presiden dari Jerman Reich.

l9lB-19 Memberi kuliah atas nama Partai Demokrasi Jerman, me-
ngangkat janji untuk jabatan Majelis Nasional. Melanjut-
kan penelit iannya tentang ethik ekonomi agama-agama
dunia, dengan essay agama Yahudi Kuna.

1919 Melanjutkan kegiatan-kegiatan polit ik dan penerbitan. Me-
nyerang tuntutan Prancis atas Saar dan menghilangkan
tuduhan bahwa Jerman bersalah dalarn perang. Dihadapan
himpunan mahasiswa di Universitas Munich (Freistudenis-
cher Bund), dia menyampaikan kuliahnya yang terbesar
,,The Vocation of Science" ("Wissenschaft ais Berui") dan
"The Vocation of Polit ics" ("Polit ik als Beruf, '). Anggauta
Komite Ahli tentang Delegasi Perdamaian ke Velsail ies
menyertai Menteri Luar Negeri Jerman, Count Brockdorff-
Rantzau. Menyusun memorandum yang memprotes tentang
tuduhan bahwa Jerman bersalah dalam perang. Pengang-
katan olitr Universitas Munich sebagai pengganti 

" 
LuJo

Brentano. Menyampaikan pidato perkenalan tenrang ,,The
Most General Categories of the Science of Society,,. Di
dalam semester musim dingin dia. memberi kuliah tentang
,,IJniversal Social and Economic Hirtory,, dan ,,Fundamen-
tal Categories of Sociology".

1920 Kuliah tentang Sosiologi Negara Menyelesaikan edisi revisi
dari bagian pertama "Categories of Sociology,'nya (',Sozi-
ologirche Kategorieniehre"). Mengerjakan kembali berbagai
essay tentang sosiologi agema yang ahhirnya diterbitlan
sebagai jil;d I dari Collected Essay in the Socialogy af Religion
(Gesammelte Aufsotze 4r Religiantsoaiologie).

1920 Meninggal 14 Juni di Munich, l iarena peradangan paru-
paru,

II. KARYA - KARYA

Weber menerbitkan berbagai artikel dan sejumlah risalah
ketika masih hidup. tetapi magnum opus-nya Wirtschaft und Gesellsahfl
barulah diterbitkan setelah dia meninggal pada tahun 1920. Ka-
rangan-karangannya yang diterbitkan sebelumnya akhirnya disa'u-
kan di dalam Gesammelte Auifsatze zur Religilnso{ologie (1920-lg2l)
d-an koleksi-koleksi yang lain, Terbitan yang lengkap dari Wirts-
chaft und Gesqllschaft diterbitkan setelah dia mrninssal vaitu
tahun 1922.

Adapun sebahagian dari karya-karyanya dan yang terpenting
ialah :
1. The History of Training Companies During ihe l\f iddle Ages

( rBBe; ;
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2,  The History of  Agrar ian Inst i tu t ions (189l )  ;
3 .  Gesammelte Aufsatze zul  Rel ig ionssozio lo i ie  (  1920 -  1921 ) .

I (o leks i  in i  lerd i r i  dar i  3  j i r id  besar ,  ya i tu ;
3.1.  J i l ic l  I ,  "Die Protestant iscben Sekten und der  Geist  des

Kapi ta l  smus" (The Protesrant  Sects and the Spir i t  o f
Capitalism") dite' jemahkan oleh Talcott Parsons ; "Die
Wirtschafts erhik der Weltreiigionen" ("The Social Psy-
chology of the Worid Religions") dan "Zr,r, ' ischenbetrach-
tung" ("Religious Rejections of rhe World"). kedua-dua-
nya diterjemahkan oleir Hans H. Gerrh dan C, Wright
Mills. Adapun bahagian terakhir i i l id I diterjemahkan
oleh Hans H. Gerth dengan judul "The Religion of Chi-
na :  Con fuc ian i sm and  Tao i sm"  (1951 )  ;

3.2.  .J i l id  I I ,  tentang sosio logi  agama India,  d i ter jemahkan ke
dalam Bahasa Inggeris oleh Hans H. Gertn dan Don
Martindale dengan judul The Hindu SociaL System (1910) ;

3.3.  J i l id  I I I  d i ter jemahkan o ieh Hans H.  Gerth dan Don
Martindale dengan judul Antient Judaisn (1952) ;

4" Gesanrmelte Polit ische Schriften (Collected Polit ical lf"isinrs)
( te2 t ) ;

5 Col lected Essa; 's  on Scient i f ic  Theory (1922).
6. Wirtschaft und Gesellschafit (Economi and Society', 2 Vols).

( te22) ,
7. Economic History (192a) ;
8. Collected Essays in Sociology and Social Polit ics 092aJ ;
9. Colected Essays in Sociai anil Economic Hiitory (192a) ;

10.  Gene ra l  Economic History (  1927) d i ter jemahkan o leh F.H.
Knight ;

l l .  The Theory of  Socia l  and Economic Organizat ion (1947) d i -
ter jemaLkan o leh A N.  Henderson dan T,  Parsons ;

12. The Methodology of t l ie Social Sciences (1949) diterjernahkan
oleh E.A.  Shi ls  dan H A.  F inch ;

13. Max Weber on Law in Economy and Society (1954) diterje-
mahkan oleh E A. Shils dan M. Rheinstein ;

14.  The Ci ty  (1958) d i ter jemahkan o leh Don Mart indale dan
G. Neuwirth ;

15.  The Rel ig ion of  India (1958) d i ter jemahkan o leh H.  Gerrh
dan Don Martindale :

i6 .  The Rat ional  and Socia l  Foundat ion of  Music (1958) d i ter je-
mahl<an oletr Don Nlartindale, J. Riedel dan G. Neuwirth :

17.  The Socio logy of  Rel ig ion (1963;  d i ter jemahkan o 'eh Ephraim
Fischoff.

I I I .  SUMBANGANNYA

I. Kelompok Sosial dan Tindakan Sosial
Untuk menanggapi kenyataan-kenyataan yang diwujudkan

oleh kehidupan sosial, teori sosiologi nrengembanekan dua alat
komunikasi ialah kelompok sosial (soriai group) dan tindakan sosial
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(social action). Baik kelomp
dua-duanya memerlukan su
sosial oleh banyak sarjana r
hami kenyataan-kenyataan :
yang kita kenal dengan per
nya, mengatakan bahwa sos
hubungan golongan. 7) \f,r
rens de Haan yang mengau
mengenai masyarakat, dari
nya, d,ari hubungan )'ang
yang utuh bulat, dari tanr
hakikatnya adalah kelompo
kehidupan sosial itu dit injau
dijadwalkan untuk penelit iar
golongan pada umumnl'a : I
luarg.r ; gclongan ekono;ni i
golongan sepermainan ; pe:
partai polit ik; t ingkatan dan

Sebaliknya dari itu, trI
pengertiannya mengenai s.r
social action in order thar ,rr
of its course and effects. TL
an lain berbunyi . ,,Jadi var
gi fmenurut Max Weber] ia
alasannya yang bersif lat subr
mahami tindakan perseo:ar
yang telah dikemukakan tad;
I(zrlau demikian, maka dapa
nelitian sosiologis seperti mer
pai perwujudan tindakan ra
serentaL, Jeperti revolusi dar

2. Keranglca Dasar dari Ta
Untuk mempelajari tL,

. . . . . . . - . . )  mengajukan suatu kr
seseorang yang meneliti tind
dari Parsons, dalam setiap ri
pelaku (actor). Tentu acrar
sosial, dia berhubungan deo:
(alter), Kalau actor ini kita
perkataan subltek pelaku berh
kita perlu memperhatikan aoa
datan d is in i  merupakan t in3-
pai tujuan tertentu. Tindaka:
dakan diatur oleh normaltgna
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(social action). Baik kelompok sosial maupun tindakan sosial, ke-
dua-duanya memerlukan suatu sistem pengertian sendiri. Kelompok
sosial oleh banyak sarjana dipergunakan sebagai alat untuk mema-
hami kenyataan-kenyataan sosial, atau sebagai definisi dari apa
yang kita kenal dengan pengetahuan sosiologi. Bouman, umpama.
nya, mengatakan bahwa sosiologi adalah i lmu peogetahuan dalam
hubungan golongan. 7) Mungkin definisi yang diberikan oleh Bie-
rens de Haan yang mengatakan bahwa sosiologi mencari pengertian
mengenai masyarakat, dari tenaga-tenaga yang bekerja di dalam-
nya, dari hubungan yang mengikatnya menjadi suatu kesatuan
yang utuh bulat, dari yang menguasai sifat perobahan B) pada
hakikatnya adalah kelompok sosial. Kalau kenyataan-kenyataan
lcehidupan sosial itu dit injau secara demikian, maka program yang
dijadw.rlkan untuk penelitian kemasyarakatan rnenjadi antara lain,
golongan pada umumnya ; bangsa, negara, nasion ; famili dan ke-
luatga ; gclongan ekonomi dan pencari nafkah ; perkumpulan dan
golongan sepermainan ; perkumpulan kegerejaan dan sekte-sekte ;
partai polit ik; t ingkatan dan kelas, dan sebagainya, dan sebagainya.9)

Sebaliknya dari itu, Max Weber me"nil iki ke-unikan dalam
pengertiannya mengenai sosiologi sebagai "the understanding of
social action in order that we may arrive at a causal exp'anation
of its course and effects. The key term is social action. 10) Kutip-
an lain berbunyi . ,,Jadi yang menjadi pokok penyelidikan sosiolo-
gi fmenurut Max Weber] ialah tindakan orang seorang dan alasan-
alasannya yang bersifat subyektip ; dia berusaha untuk dapat me.
mahami tindakan perseolangan itu sendiri-sendiri dengan jalan
yang telah dikemukakan tadi, dia adalah 'Verstehende Soziologi'. l l)
I(alau demikian, maka dapat dijadwalkan di dalam penelit ian-pe-
nelit ian sosiologis seperti menulis surat kepada seorang pacar, sam-
pai perwujudan tindakan yang diadakan oleh orang banyak seeara
serentak, seperti revolusi dan perang. l2)

2. Keranglca Dasar dari Talcott Parsons leniang Tindakan Sosial.
Untuk mempelajari t indakan sosial ini Talcott Parsons (1902-

. . . . . . . - . . )  mengajukan suatu kerangka dasar  yang dapat  membantu
seseorang yang menelit i t indakan sosial. Menurut kerangka dasar
dari Parsons, dalam setiap tindakan sosial terl ibat beberapa orang
pelaku (actor). Tentu dctor ini kalau dia mengadakan tindakan
sosial, dia berhubungan dengan actor yang lain, yaitu orang lain
(alter). Kalau actor ini kita anggap pelaku, maka kita gunakan
perkataan subltek pelaku berhadapan dengan obyek pelaku, maka
ki taper lumemperhat ikan apa yang d imaksud kata t indakan i tu .T in-
dakan disini merupakan tingkah laku yang diarahkan untuk menca
pai tujuan tertentu. Trndakan diadakan dalam keadaan tertentu. Tin-
dakan diatur oleh notma-nlrma terteutu, Karena si pelaku mempunyai
akal, maka dia dapat menentukan apakah dia akan mentaati atau
tidak aturan-aturan itu, yang deogan sendirinya mengenai obyek
pelaku. Usaha ini melibatkan penggunaan tenaga (energy) atau
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mofwa,rL (adi ada. ga(raan- un-(u( r&e.e{aa{L Be,(artw3-(L-Set.a(\L(aq
yang bersangkutan. Pelaku tidak bisa bertindak tanpa penggunaan
tenaga (energy), apa yang menggerakkan orang ini bertindak.
Keadaan kalau kita hendak mempelajari tingkah-lahu terdiri dari
lingkungan yang terr,vujud sebagai otryek-obyek yang berarti bagi
pelaku yang bersangkutan. Keadaan tidak berarti seluruh lingkungan,
melainkan obyek-obyek dalam lingkungan yang bersangliutan yang
mempunyai arti bagi individu. Tentu harus diperhatikan dari sudut
si peiaku bahwa obyek-obyek yang berarti bagi si pelaku belum
tentu berarti orang lain.

Obyek-obyek yang merupakan pcrwujudan dari l ingkungan
terdiri dari 2 jenis. yaitu : obyek-obyek sosial dan obyek-obyek
bukan sosial. Obyek-obyek sosial terdiri dari manusia lain (satu
atau sejumlah manusia lain), sedangkan obyek-obyek bukan sosial
terbagi lzgi dalam 2 jenis, yaitu obyek fisik. seperti ruangan dan
benda-benda yang dijumpai dalam lingkungan yang bersangkutan
dan obyek-abyek budaya yang tidak berupa benda, tetapi juga
merupakan bagian dari si pelaku yang bersangkutan. Obyek buda-
ya terdiri dari aturan-aturan, undang-trndang, ajaran-ajaran, ideo-
logi dan segala sesuatu yang dinyatakan dengan bahasa.

Pelaku mengalami 3 hal sekaligus; 1) melihat (cognition). Dia
melihat, tetapi tidak semua dapat dilihat. Mata mewujudkan kapa-
sitas untuk menanggapi kenyataan. tetapi dalam mcnanggapi orang
bersikap selektip, ltanya hal-hal tertentu saja yang diperhatikan.
Banyak hal-hal yang dapat dilihat, tidak dilihat. Apa yang dilihat
oleh si peneliti belum tentu sama dengan orang yang diteliti ;
2) Merasakan (cathexis) manusia rncmpunyai kebutuhan-kebutuhan
tertentu yang hendak dipenuhi. Bila dia dapat memenuhi, maka
kita katakan dia memperoleh kepualan (gratification). Sebaliknya dia
merasa kerugian (deprivation) dia merasa rugi, menderira. Cathexis
adalah tanggapan yang dihubungkan dengan kepuasan dan keru-
gian. Dalam hal dia menghadapi obyek itu memuaskan dia men-
dekati obyek itu baik dalam fikiran atau tindakan. Sebaliknya,
kalarr obyek itu menyusdhkan dia akan menjauhkan diri dari obyek
yang bersangkutan ; 3) Menzlai (evaluation) obyek yang dihadapi,
selain dil ihat dan dihadapi, digolongkan baik atau buruk. Dengan
sendirinya penilaian hanya dapat dilakukan dengan pedoman-pe-
doman tertentu. Obyek yang sama dinilai berbeda. Dalam hal ini
s i  penel i t i  ser ing membuat  kesalahan o leh karena menggunakan
ukuran sendiri. Dalam penelit ian i lmiyah, nilai yang yang sesung-
guhnya bukan dar i  s i  penel i t i  te tapi  n i la i -n i la i  yang ada pada
orang yang ditelit i .

Dalam mempelajarl t ingkah.laku kita juga ciapat mengarah-
kan perhatian pada orang yang bersangkutan. .A,rah perhatian ini
(orientation) dapat kita pelajari dengan memperhatikan 2 jenis
persoalan :

5B

(t, Lqf{ta&"( Ss,a.gat:a(aq ge,{ift
gai tanggapan atas kenyat

kan langsung dengan kebi:
jud oleh cognition, cathexi

2). Masalah pengarahan perhi
hatian pada hal-hal terter

Kerangka dasar yang dia
hami dalani menanggapi setial
sistem untuk rnenanggapi kenya
kan pada alam-semesta yang
sehingga struktur- struktur yang
gerak dan tingkah-laku pelbag
oleh manusia - dapat diramall
mesta ini yang teratur sehingg:
lsrjadi dengan benda itu.

Masyarakatpun mewujudl
tem l3)  (system analys is)  meru
gunakan untuk menanggapi, m
taan seperti diperlihatkan tadi

Penggunaan pengertian si
ta-fakta dan teori-teori yang t
(slnthesis), Sisrem adalah suatr
berhubungan satu sama la in.  I
pula merupakan suatu sistes. I
l isa sebagai suatu sistem.

C A T A T

l) Max Weber : The &
Eptrraim Fischoff (Boston : Be

2) Reinhard Bendix, M
(New York : Doubleday & Ct

3) Max Weber, Op. Cit.,
4) H.H. Gerth and C. W

Essay in SocioLag2, (London: R
p p . 3 - 3 1 ;

5) Ephraim Fischoff (Trar
Beacon Press, 1952) , p,p, 275-'

6) Talcott Parsons, Tla S
Amerind Publishing Co. Prt. I

7) P.J. Bouman, Ilmu lufi
(.fakarta : P.T. Pembangunan*

B) J. Bierens de Haan; So
jemahan Adnan Syamni, (Jaka

9) Lihat antata lain P..
(1971);  band;ngkan juga deng
Indonesia tentang Sosiologi.

.  i i

,r3t-



l). Masalah pengarahan perhatian motiuasi yang berwujud seba-
gai tanggapan atas kenyataan yang dihadapi yang dihubung*
kan langsung dengan kebutuhan dari pelaku. Motivasi terwu-
jud oleh cognition, cathexis dan evaluation.

2), Masalah pengarahan perhatian nilai yang rnengarahkan per-
hatian pada hal-hal tertentu.
Kerangka dasar yang diajukan oleh Parsons ini harus difa-

hami dalam rnenanggapi setiap kenyataan, Parsons menggunakan
sistem untuk rnenanggapi kenyataan. Pengertian sistem ini berdasar
kan pada alam-semesta yang mewujudkan banyak keteraturan,
sehingga struktur-struktur yang terwujud dapar dipelajari serta
gerak dan tingkah-laku pelbagai hal - termasuk yang diwujudkan
oleh manusia - dapat diramalkan. Banyak sekali dalam alam se-
mesta ini yang teratur sehingga kita daprt meramalkan apa yang
lsrjadi dengan benda itu.

Masyarakatpun mewujudkan banyak kereraturan. Analisa sis-
tem i3)  (system analys is)  merupakan suaru c l ra yang dapat  d iper-
gurlakau rrntuk menanggapi, menganalisa dan menjelaskan kenya-
taan seperti diperlihatkan tadi vang m:wujudkan keteraruran.

Penggunaan pengertian sistem memungkinkan penyatuan fak-
ta-fakta dan teori-teori yang berbeda menjadi suatu perpaduan
(slnthesis). Sisrem adalah suaru kesatuan unsur-unsur (unit) yang
berhubungan satu sama lain. Dengan sendirinya setiap unsur dapat
pula merupakan suatu sistecr. Suatu unsur tertentu bisa lagi diana-
Isa sebagd suatu sistem"

C A T A T A N  K A K I
. l) Max l(eber : Tlte Sociology of Religion, translated by

Ephraim Fischoff (Bcston : Beacon Press, 1963), p. XIII;
2) Reinhard Bendix, Max Weber : an Intellectual portrait.

(New York : Doubleday & Company, Inc., 1962), p. XIX :
3) Max Weber, Op. Cit,, p. XIX
4) H.H. Gerth and C. Wright Mills (Trans,), Front MaxWcber:

Essals in Sociologlto (London: Routledge & Kegan Paul Ltd., lg48),
p p . 3 - 3 1 ;

_ 5) Ephraim Fischoff (Trans), The Sociology of Religion, (Boston :
Beacon Press, 1952), p.p. 275-9.

6) Talcott Parsons, The Structure of Social, Action (New Delhi ;
Amerind Publishing Co. Prt. Ltd., 1949), pp. 43-85.

7) P,J.Bouman, Ilmu Mas2arakat Umum, terjemahan Sujono,
(.laka*a: P.T. Pembangunan, 1971), h. 9.

B) J. Bierens de Haan; Sosiologi, Perkembangan dan Metode, ter-
jemahan Adnan Syamni, (Jakarta : PT. Pembangunan, 1962), h. 9.

9) Lihat antara lain P. J. Bouman, Ilmu Magarakat [Jmurn
(1971); band'ngkan juga dengan buku*buku lainnya dalam Bahasa
Indonesia tentang Sosiologi.
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l0) Neil J. Smelser, (trd). Sostology, an Introducfdoz, (Nerv yorkr

John Wiley & Sons, Inc., 1967), p. 2 ;
l l )  J .  B ierens de Haan,  Op.  Ci t ,  h .  lS7.
121-Harsya W. Bachtiar, ,,Hukum dan Kenyataan-kenyaraan

Masyarakat di Indonesia", dalam Berita Antropolagl, No. 2Z Ttl. VIII
( 1 9 7 6 ) ,  h .  6 ;

. _l 3) Analisa sistem untuk menanggapi dan menganalisa gejala
sosial menurut Parsons dibedakan ke dalam 4 (empat) tingkat
analisa, dengan urut-urutan dari yang terendah ke ying tertinggi,
yaitu : sistem organis, sistem kepribadian, sistem sosial dan sistim
budaya' Lihat lebih lanjut uraian tenrang analisa sistem ini dalam

{u1y? W. tsa'chtiar, "Hukum dan Kenyitaan-kenyataan Masyara-
di Indonesia", dalam Berita Antropologf, No. 27 Th. VIII (1976) :
/ - 1 5 .

BIBLIOGRAFI

Bendix, Reinhard.
1960 Max Weber : an lntetlectual portrait New york: Double

day & Company, Inc. (Anchor Books.)
Bierens de Haan, Mr. J.

1962 Sosiologi : Perkembangan dan Metode.Terjemahan Adnan
Sjamni. Jakarta: PT Pembangunan.

Coser, Lewis A. and Bernard Rosenberg (Ed.)
1957 Sociological Theory; a Book of Readings. part II: ,,Defi-

nition of the Situation,,. New york: The MacMillan
Company.

Gerth. H.H. and C. Wright Milts (Trans.)
l94B From Max Weber ; Esays in Sociologlt London; Rout-

ledge & I(egan paul Ltd.
Levy (Jr.), Marion J.

1952 The Structure of Society. New Jersey: princeton Uni-
versity Press.

Parsons. Talcott.
1974 The Structure of Social Action. New Delhi : Arnerind

Publishing Co. Pvt. Ltd.
Remmling, Gunter W. and Robert B. Campbell.

1970 Basic Sociology: an Introduction ti the Study of Society.
New Jersey: Littlefield, Adams & Co.

Schlegel. Stuart A.
1977 Realitas dan Penelitian Sosiat. Universitas Sviah Kuala

-_(Banda Aceh) ; Lembaga Sosial Budaya. (Mimeograph.)
Smelser, Neil J. (Ed.)

1967 Sociology: an Introductron. New York,' John Wiley &
Sons, Inc.

PANDANGAN AGAI

( Suatu r

Oleh ,

01. Pendahuluan.
I\4asalah demografi bia

duduk insani yang berkaita
dan migrasi. Karena faktor-
mempengaruhi jumlah, struk
mikian pula size (jumlah per
duduk dipengaruhi puia oiel

Berdasarkan hasil Sens
dapat diketahui bahwa besa
telah berubah dari sekitar 6l
ngan demikian tingkat pertu
tahun dalam periode antar ser
sebagai selisih antara tingkz
per seribu dengan tingkat kr
(N. Iskandar No. 9; l97B; 3

Sedang periode berikut
penduduk (r1 per tahun na
maka dalam jangka sekitar
menjadi lipat dr,ra, dari jur
menggunakan probabilitas sur
dan data tentang fertilitas re
wa pada dewasa ini tingkat
dari 2,lo/o per tahun, sebab I
ditekan pada tingkat yang lel

,eribu. (loc cit.).

Berdasarkan data dunia
pada tahun 1978, CBR (e,r
Dearh Rate) di Indonesia adal
l1 lembaran tabel):

Dengan dasar data terv
migrasi, maba angka rata-rata
Hal ini sesuai dengan apa yi
Sehingga dengan tingkat pera
secara konstan, maka jumlah
akan menjadi ktra-kira 240 ju
l97B; +). Sedangkan dengan r
proyeksi penduduk i976 - 2.0
tahun 2.001, akan mencapai I
bel. 5. 3). Perbedaan angka 1
perbedaan assumsi, baik pada
serta metode yang digunakan.

60


